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Oleh: 
Victoria Ika Sartika Dewi 
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ABSTRAK 
 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi ciri-ciri tata ruang dan 
kebutuhan fasilitas pendidikan anak usia dini berkebutuhan khusus (diffability). 
Khususnya mengidentifikasi kesesuaian tata ruang dan fasilitas pendidikan di 
sekolah inklusi Sekolahku-My School.  
Penelitian ini berupa penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. 
Proses pengumpulan data menggunakan metode observasi, wawancara dan 
dokumentasi dengan instrumen peneliti sendiri dibantu pedoman wawancara dan 
pedoman observasi. Data yang diperoleh dianalisis melalui proses reduksi data, 
penyajian data, penarikan kesimpulan/verifikasi. Pemeriksaan keabsahan data 
melalui teknik triangulasi teori berupa teori pembanding.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa unsur pembentuk ruang di sekolah 
ini dirangkai untuk memperoleh bentuk yang membedakan antara bagian dalam 
maupun luar, dan membentuk batas-batas ruang interiornya dengan penerapan 
unsur arsitektur diantaranya dinding, lantai, langit-langit, pintu dan jendela.  
Fasilitas pendidikan di Sekolahku-My School sebagian besar berbahan 
kayu dengan finishing vernis. Warna hangat dan warna dingin diaplikasikan pada 
unsur tata ruang dan perabot sebagai stimulan yang baik untuk anak berkebutuhan 
khusus. Ukuran perabot telah memenuhi standar yaitu tinggi kursi anak untuk usia 
2-3 tahun yaitu 25-30 cm, dan ukuran tinggi meja 45-50 cm.  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan hal utama yang berkaitan erat dengan manusia. 
Melalui pendidikan manusia dapat mengembangkan kemampuan yang dimiliki ke 
arah yang lebih positif. Seperti yang dikemukakan oleh Philips H. Coombs (dalam 
Siswoyo, dkk 2007: 17), pendidikan dalam arti luas, disamakan dengan belajar 
tanpa memperhatikan dimana dan pada usia berapa belajar terjadi. Pendidikan 
sebagai proses belajar sepanjang hayat seseorang sejak dilahirkan hingga akhir 
hidupnya. 
Berkaitan dengan pendidikan sebagai proses sepanjang hayat yang 
dialami sejak seseorang dilahirkan, maka pendidikan untuk anak usia dini tidak 
boleh diabaikan. Hal tersebut perlu diperhatikan untuk mempersiapkan anak pada 
tingkat pendidikan selanjutnya. Pendidikan anak usia dini difokuskan pada 
pendidikan untuk anak-anak usia balita yang membawa serta peran serta orang 
tua. Peran orang tua dalam mengarahkan anak-anak berpengaruh pada 
perkembangan kemampuan anak usia dini yang berperan dalam tingkat 
selanjutnya. 
Setiap orang tua mempunyai harapan atas lahirnya anak, namun tidak 
semua anak dilahirkan normal. Ada anak yang dilahirkan dalam keadaan tidak 
normal atau memiliki keterbatasan. Keterbatasan tersebut sering disebut dengan 
2 
 
 
istilah diffability. Keadaan tersebut berpengaruh tidak hanya dalam kehidupan 
sehari-hari tetapi juga pada pendidikan mereka termasuk pendidikan usia dini. 
Feldman (dalam Asmani 2009: 24) mengemukakan bahwa, masa balita 
merupakan masa emas yang tidak akan berulang, karena merupakan masa paling 
penting dalam pembentukan dasar-dasar kepribadian, kemampuan berpikir, 
kecerdasan, keterampilan, dan kemampuan bersosialisasi. Pentingnya pendidikan 
usia dini untuk mendukung perkembangan masa emas tersebut berlaku untuk 
semua anak termasuk anak yang memiliki keterbatasan. Namun dengan adanya 
keterbatasan tersebut anak-anak penyandang diffability membutuhkan fasilitas dan 
kondisi kelas yang sesuai untuk membantu perkembangannya. 
Sebagian besar guru dan orang-orang awam beranggapan bahwa sekolah 
akan berfungsi dengan baik jika semua peserta didik memiliki kemampuan 
normal. Hal ini tidak benar karena salah satu karakteristik pembelajaran yang 
efektif adalah jika pembelajaran dapat merespon kebutuhan khusus peserta didik. 
Perbedaan individual dipengaruhi oleh faktor bawaan dan lingkungan. Faktor 
bawaan merupakan faktor biologis yang diturunkan secara genetik oleh orang tua. 
Faktor lingkungan mengacu pada segala sesuatu yang berada di luar diri individu. 
Meliputi status sosial, ekonomi orang tua, pola gizi, stimulasi atau rangsangan, 
pola asuh orang tua, dan budaya (Sugihartono, dkk. 2007: 28-34). 
Dalam Undang Undang Nomor 23 Tahun 2002 Pasal 9 Ayat 2 tentang 
perlindungan anak menyatakan bahwa, setiap anak berhak memperoleh 
pendidikan dan pengajaran dalam rangka pengembangan pribadinya dan tingkat 
kecerdasannya sesuai dengan minat dan bakatnya (Asmani, 2009: 66). Pernyataan 
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tersebut menuntut penyediaan pendidikan untuk anak berkelainan dan 
memungkinkan penyelenggaraan sekolah inklusi. Sekolah inklusi merupakan 
sekolah dengan sistem pendidikan yang menyatukan anak-anak berkebutuhan 
khusus bersama anak-anak normal di dalam satu kelas.  
Konsep sekolah inklusi berawal dari konsep mainstreaming yang 
merupakan layanan pendidikan khusus bagi anak-anak penyandang diffability. 
Kemudian berkembang dengan melibatkan anak-anak berkebutuhan khusus dalam 
kelas umum bersama dengan anak normal. Pemikiran tersebut berkembang dari 
sudut pandang yang lebih bersifat manusiawi, untuk menghilangkan persepsi 
tentang anak berkebutuhan khusus yang tidak dapat memperoleh pendidikan 
bersama anak normal di sekolah umum (Smith: 2006).  
Objek penelitian ini adalah Sekolahku-My School yang memberikan 
layanan pendidikan mengarah pada penyandang keterbatasan yang masih mampu 
berinteraksi dan mengikuti pendidikan seperti anak-anak penyandang autis, 
hiperaktif, dan gangguan emosi/sosial. Sekolah ini memberikan layanan dengan 
menempatkan anak sesuai tingkat kemampuannya dalam setiap pembelajaran.  
Sekolah inklusi Sekolahku-My School terdiri dari tingkat kelompok 
bermain (playgroup) hingga tingkat sekolah dasar (elementary) dengan dua lokasi 
yang berbeda. Dalam penelitian ini yang menjadi objek adalah kelas kelompok 
bermain (playgroup), karena dari segi bangunan memiliki perbedaan ciri khusus 
yang membedakannya dengan bangunan kelas sekolah dasar (elementary). 
Bangunan kelas kelompok bermain (playgroup) memiliki unsur bangunan Jepang. 
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Pada awalnya sekolah ini menerima kurang dari 20 anak, namun seiring 
berkembangnya sistem pendidikan di Sekolahku-My School jumlah murid untuk 
kelas kelompok bermain meningkat menjadi 33 anak pada awal tahun 2013. 
Sistem pendidikan inklusi di sekolah ini tidak hanya terbatas pada penggabungan 
antara anak berkebutuhan khusus dan anak normal, tetapi juga memfasilitasi anak 
sesuai kebutuhan khususnya. Untuk itu diupayakan lingkungan yang tepat untuk 
pembelajaran semua anak. Kondisi yang sesuai dapat diperoleh dengan tata ruang 
yang diolah secara maksimal untuk menciptakan lingkungan yang aman dan 
nyaman. 
B. Fokus Masalah 
Pendidikan anak usia dini di Sekolahku-My School membutuhkan 
perhatian khusus terhadap ketersediaan ruangan, keamanan perabot, dan 
kesesuaian tata ruang untuk anak termasuk mengenai tata letak perabot dan pola 
sirkulasi. Hal tersebut berkaitan dengan ketersediaan ruang dan fasilitas yang 
sesuai dengan kebutuhan peserta didik. Selanjutnya dapat dirumuskan pokok 
masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana ciri-ciri tata ruang dan fasilitas yang disediakan Sekolahku-My 
School untuk membantu pendidikan anak berkebutuhan khusus? 
2. Bagaimana kesesuaian tata ruang dan fasilitas pendidikan di Sekolahku-My 
School dilihat dari perwujudan tata ruang dan fasilitas di sekolah tersebut? 
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C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan fokus penelitian, penelitian ini bertujuan untuk: 
1. Mengidentifikasi ciri-ciri tata ruang dan kebutuhan fasilitas pendidikan untuk 
anak usia dini berkebutuhan khusus. 
2. Mengidentifikasi kesesuaian tata ruang dan fasilitas pendidikan di sekolah 
inklusi Sekolahku-My School.  
D. Manfaat Penelitian 
Secara teoritis hasil penelitian ini menjadi sumbangan pengetahuan 
tentang interior khususnya bagi orang tua dan para tenaga pendidik anak 
berkebutuhan khusus. Secara praktis dapat menjadi pertimbangan perancangan 
interior dan memberikan manfaat untuk menambah wawasan tentang sekolah 
inklusi pada penellitian selanjutnya. 
 
 6 
BAB II 
KAJIAN TEORI 
 
A. Pendidikan Anak Usia Dini 
Usia dini merupakan periode perkembangan yang penting. Hal tersebut 
disebabkan bahwa pada masa tersebut, anak-anak berada dalam tahap pengenalan 
lingkungan sekitar. Selain itu segi fisik maupun psikologis anak juga mulai 
mengalami perkembangan yang pesat. 
1. Pengertian Pendidikan Anak Usia Dini 
Perkembangan usia dini merupakan perkembangan yang sangat penting 
seperti yang diungkapkan oleh Hurlock (1978: 26),“Most child psychologists have 
said that the preschool years from about 2 – 5 years are among the most 
important, if not the most important of all the stages of development, and a 
functional analysis of that stage strongly points to the same conclusion”. Pada 
umumnya psikiater anak berpendapat bahwa pendidikan anak usia dini antara usia 
2 – 5 tahun adalah pendidikan yang penting, dan mungkin merupakan tahap yang 
paling penting selama masa pertumbuhan. Pendapat tersebut didukung oleh 
beberapa analisis fungsional yang berkesimpulan sama. 
Menurut Siswoyo (2007: 16) pendidikan anak usia dini merupakan upaya 
pengembangan intelektual untuk anak sejak lahir yang diharapkan mampu 
membantu perkembangan jasmani dan rohaninya. Berkembangnya peradaban 
manusia akan mempengaruhi penyelenggaraan pendidikan untuk anak usia dini, 
yang berdampak pada kualitas perkembangan anak. 
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Pendidikan anak usia dini merupakan suatu bentuk penyelenggaraan 
pendidikan yang terfokus pada perkembangan fisik, kecerdasan, sosio emosional, 
serta bahasa dan komunikasi. Melalui pendidikan tersebut dasar pertumbuhan 
mulai dikembangkan sesuai dengan tahap perkembangan anak usia dini (Asmani, 
2009: 64-65). 
Melalui pendidikan manusia dapat mengembangkan kemampuan yang 
dimiliki ke arah yang lebih positif. Maka pendidikan untuk anak usia dini tidak 
boleh diabaikan. Hal tersebut perlu diperhatikan untuk mempersiapkan anak pada 
tingkat selanjutnya. 
2. Perkembangan Anak Usia Dini 
Perkembangan yang terjadi pada anak merupakan suatu proses ilmiah 
dimana segi fisik maupun intelektual berkembang ke arah yang lebih kompleks. 
Hurlock (1978: 23) menyatakan,” Growth refers to quantitative changes-increase 
in size and structure. Not only does the child become larger physically, but the 
size and structure of the internal organs and the brain increase”.  
Proses perkembangan anak usia dini (child development) menjadi dasar 
untuk mengamati perkembangan anak. Laju perkembangan anak sangat 
dipengaruhi oleh keadaan lingkungan dimana anak itu tumbuh. Lingkungan akan 
membawa pengaruh baik secara fisik maupun psikologis anak. Menurut 
Montessori (dalam Asmani, 2009: 17) pada tahun-tahun awal perkembangan anak 
memiliki periode-periode sensitif atau kepekaan untuk mempelajari atau berlatih 
sesuatu, karena itu pendidikan sudah dimulai sejak bayi lahir yang terdiri dari 
empat bagian dalam tahap perkembangan anak. 
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Sejak lahir sampai usia 3 tahun, anak memiliki kepekaan sensoris dan daya 
pikir yang sudah mulai dapat “menyerap” pengalaman-pengalaman melalui 
sensorinya. Pada usia setengah tahun sampai kira-kira tiga tahun, anak mulai 
memiliki kepekaan bahasa dan sangat cepat untuk mengembangkan bahasanya 
(berbicara, bercakap-cakap). 
Pada masa usia 2 – 4 tahun, gerakan-gerakan otot mulai dapat 
dikoordinasikan dengan baik, untuk berjalan maupun untuk banyak bergerak yang 
semi rutin, berminat pada benda-benda kecil, dan mulai menyadari adanya urutan 
waktu (pagi, siang, sore, dan malam). 
Pada rentang usia tiga sampai enam tahun, terjadilah kepekaan untuk 
peneguhan sensoris, semakin memiliki kepekaan indrawi. Khusus pada usia 
sekitar 4 tahun, anak memiliki kepekaan menulis, dan pada usia 4 – 6 tahun anak 
memiliki kepekaan yang bagus untuk membaca.  
B. Diffability (Different Ability) 
Keterbatasan atau diffability seringkali diartikan sebagai ketidakmampuan 
seseorang. Pemahaman tersebut membuat para penyandang keterbatasan 
diabaikan karena persepsi masyarakat cenderung negatif. Pandangan tersebut 
mempengaruhi kehidupan penyandang diffability termasuk dalam lingkup 
pendidikan. 
1. Pengertian Diffability 
Istilah diffability adalah kata benda dari kata “diffabled” yang merupakan 
akronim dari differently abled. Sedangkan kata diffability adalah akronim dari kata 
different ability yang kurang lebih berarti kemampuan yang berbeda. Istilah lain 
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yang juga digunakan untuk menyebut orang yang memiliki kemampuan berbeda 
yaitu “penyandang ketunaan”. Istilah ini mempunyai pengertian yang lebih 
realistis, yaitu tetap menggambarkan keadaan yang sebenarnya (kerusakan, 
kekurangan atau kerugian sebagaimana arti harafiah kata tuna) (Tarsidi: 2009). 
Ketika membicarakan mengenai kemampuan yang berbeda atau diffability, 
orang berpikir mengarah mengenai perbedaan atau ketidakmampuan seseorang, 
berkaitan dengan hal yang tidak dimiliki atau tidak mampu dilakukan oleh 
seseorang. Makna kata diffability digunakan untuk tujuan yang lebih posititf bagi 
orang-orang berkebutuhan khusus. Melalui perbaikan tersebut diharapkan 
masyarakat dapat merubah persepsi negatif terhadap orang-orang berkebutuhan 
khusus. 
2. Faktor-faktor Penyebab Diffability 
Faktor-faktor keterbatasan fisik dapat terjadi karena faktor fisik maupun 
psikologis. Ketidakmampuan tersebut tidak hanya terjadi sejak lahir namun dapat 
terjadi selama masa pertumbuhan. Menurut Fogel dan Gail (1988: 349-355) 
keterbatasan kemampuan anak dapat disebabkan oleh tiga faktor utama, 
diantaranya kecelakaan (injury), penyakit (illness), dan kecacatan (handicaps). 
Sedangkan Hurlock (1978: 122-128) berpendapat bahwa keterbatasan pada anak 
disebabkan oleh beberapa faktor, antara lain kematian (mortality), penyakit 
(illness), kerusakan fisik (physical defect), kekurangan gizi (malnutrition), 
lingkungan yang kurang baik (disturbances in homeostasis), dan kecelakaan 
(injury). 
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Faktor penyebab timbulnya penyakit dapat terjadi karena kondisi 
lingkungan yang kurang baik (disturbances in homeostasis). Penyakit ringan 
dalam jangka panjang dapat menimbulkan gangguan pada fisik, sedangkan pada 
gangguan psikis lebih disebabkan oleh gangguan emosional akibat koordinasi 
kelenjar yang kurang baik. Gangguan tersebut dalam jangka panjang dapat 
berdampak pada kerusakan fisik (physical defect) yang dapat terjadi sejak lahir 
maupun selama masa pertumbuhan.  
Gangguan yang berdampak pada kerusakan fisik tersebut dapat terjadi 
akibat kebiasaan orang tua seperti mengkonsumsi alkohol, merokok dan 
penggunaan obat-obatan terlarang selama masa kehamilan. Selain itu orang tua 
yang tidak memperhatikan pola makan dan gizi makanan dapat menyebabkan 
kondisi anak tidak sehat seperti kelebihan berat badan (overweight) dan 
kekurangan gizi (malnutrition). 
3. Berbagai Sudut Pandang Mengenai Penyandang Diffability 
Sebagian masyarakat pada umumnya memandang bahwa penyandang 
diffability tidak mempunyai kemampuan sama seperti orang pada umumnya. Hal 
tersebut menimbulkan pandangan masyarakat yang cenderung negatif. Melalui  
kemajuan pengetahuan dan perkembangan yang mendukung para penyandang 
diffability diharapkan mampu menumbuhkan persepsi yang lebih positif.  
Keberagaman pandangan masyarakat mengenai para penyandang 
diffability dapat dipengaruhi oleh persepsi sosial, pengetahuan, dan budaya dalam 
masyarakat. Sudut pandang mengenai diffability menurut Smith dan Tyler (2010: 
5-7) dapat didefinisikan menjadi tiga orientasi pandangan. Pertama keterbatasan 
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pengetahuan mengenai diffability (the deficit perspective of disabilities). 
Diffability dalam arti sempit mengikuti anggapan mengenai manusia dan 
karakteristiknya yang berkembang secara berkelanjutan. Pandangan ini 
menyimpulkan bahwa orang yang berbeda dengan lainnya dianggap penyandang 
keterbatasan. 
Persepsi yang kedua adalah dari segi kebudayaan (the cultural perspective 
of disabilities). Menurut Alfredo Artiles dari Arizona State University (dalam 
Introduction to Special Education, 2010), di Amerika terdapat berbagai macam 
budaya, dan beberapa diantaranya mempunyai pendapat atau keyakinan bahwa 
keterbatasan bersumber pada teori keterbatasan (diffability). Di sisi lain budaya 
minoritas mempunyai pandangan yang lebih mengarahkan pandangan pada 
ketidakmampuan individu atau pendapat sebagian besar masyarakat. Hal tersebut 
menjadi alasan mengapa keluarga melakukan pendekatan pendidikan yang 
profesional ketika menangani anak mereka yang berkebutuhan khusus. 
Pemahaman lain mengenai diffability adalah segi sosiologis (the sociological 
perspective of disabilities). Masyarakat menilai para penyandang diffability setara 
dengan orang lain, karena pandangan secara sosiologis tersebut disesuaikan 
dengan karakter dan bukan karena kondisi fisik atau keadaan yang disandangnya. 
4. Peran Orang Tua Terhadap Pendidikan Anak Penyandang Diffability 
Para orang tua anak berkebutuhan khusus mempunyai tanggung jawab 
yang jauh berbeda dengan anak normal pada umumnya. Hal tersebut disebabkan 
karena kondisi keterbatasan anak yang mempengaruhi proses pertumbuhannya. 
Hambatan dalam perkembangan tersebut membutuhkan perhatian dan penanganan 
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lebih, yang selanjutnya akan berpengaruh terhadap hubungan antara anggota 
keluarga. Keadaan semacam itu tentu membuat orang tua tertekan karena orangtua 
anak penyandang keterbatasan fisik cenderung memiliki kewajiban mengasuh 
yang lebih besar. Kondisi tersebut menyebabkan orangtua membutuhkan 
dorongan lebih untuk menghadapi kondisi tersebut (Smith: 2006). 
Setiap orang tua memiliki tanggapan yang berbeda dalam menghadapi 
keadaan anak mereka. Bersamaan dengan itu maka diadakan upaya-upaya untuk 
menangani keterbatasan tersebut. Orangtua merupakan orang terdekat yang dapat 
membantu perkembangan dari segi fisik maupun psikis. Keterlibatan orangtua 
untuk menangani anak berkebutuhan khusus dapat dilakukan dengan melakukan 
konsultasi berkala bersama guru maupun terapis untuk mengetahui penanganan 
yang tepat. Nonis dan Daswani (2007: 8) mengungkapkan, 
“Equally important in a child’s environment is human involvement. Muna 
Oz (1986) found that parents of children, with disabilities had 
inappropriate play expectations of their children, with an overemphasis on 
motor activity rather than the process of exploration and interaction with 
a toy or the environment”. 
 
Kondisi yang dibutuhkan untuk menangani anak penyandang diffability adalah 
keterlibatan orang sekitar dalam lingkungan terutama orang tua. Mereka memiliki 
tanggung jawab penuh dalam kemajuan perkembangan anak. Hal tersebut dapat 
dilakukan melalui kegiatan bersama dengan mengedepankan aktivitas motorik 
daripada membiarkan anak melakukan proses eksplorasi dan interaksi dengan 
perlengkapan bermain. 
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Seperti yang diungkapkan Burke (dalam Nonis dan Daswani: 9) bahwa 
“Assisting parents to see themselves as having an important role as ‘players’ as 
well as caregivers and nurturers within the family context is an important 
consultative role for occupational therapists”. Keterlibatan orang tua dalam 
lingkungan dimana anak belajar dapat menciptakan pola interaksi. Orang tua 
dapat berperan sebagai teman bermain anak. Sedangkan untuk menciptakan 
bentuk permainan dan suasana bermain orang tua dapat membahas sebelumnya 
dengan terapis. 
Kesadaran orangtua pada tanggung jawab yang lebih dapat mempengaruhi 
peran orangtua dalam pendidikan untuk anak mereka. Melalui cara mereka 
masing-masing orangtua memiliki cara untuk terlibat langsung dalam membantu 
anak-anak mereka berkembang. 
C. Sekolah Pendidikan Anak Usia Dini Berkebutuhan Khusus (Kelas 
Inklusi) 
Sekolah untuk anak berkebutuhan khusus atau inklusi berkembang dari 
konsep mainstreaming yang merupakan definisi layanan pendidikan untuk anak 
berkebutuhan khusus. Konsep tersebut kemudian berkembang menjadi inisiatif 
pendidikan yang saat ini dikenal dengan istilah sekolah inklusi (Smith: 2006). 
1. Pendidikan Anak Usia Dini Berkebutuhan Khusus 
Pendidikan anak usia dini berkebutuhan khusus merupakan layanan 
pendidikan untuk anak-anak berkebutuhan khusus. Seperti halnya pada anak-anak 
umumnya, anak-anak berkebutuhan khusus juga mempunyai hak yang sama untuk 
memperoleh pendidikan.  
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Konsep sekolah untuk anak berkebutuhan khusus berawal dari pendidikan 
khusus yang mulai dikembangkan di sekolah umum. Pendidikan untuk anak 
berkebutuhan khusus yang kemudian dikenal dengan istilah inklusi berkembang 
pada abad ke-20. Pendidikan ini mulai menyebar luas dalam dua dekade akhir, 
ditandai dengan peningkatan jumlah anak berkebutuhan khusus yang masuk ke 
sekolah-sekolah yang memberikan layanan pendidikan berkebutuhan khusus 
(Thomas dan Loxley: 2007). 
Alasan dibentuknya sekolah mainstreaming yang berkembang menjadi 
sekolah inklusi tidak hanya terfokus pada pendidikan untuk anak berkebutuhan 
khusus, tetapi karena adanya pengaruh positif dalam sekolah tersebut. Menurut 
Fogel (1988: 236) adanya kelas mainstreaming pada awalnya merupakan usaha 
menolong anak-anak berkebutuhan khusus, untuk belajar bersosialisasi dan 
menumbuhkan kemampuan melalui kegiatan mengamati dan menirukan. Hal lain 
yang menjadi pertimbangan mempertahankan kelas mainstreaming, karena hal 
tersebut dianggap mampu memberikan pemahaman anak-anak normal terhadap 
perbedaan individu. 
Konsep sekolah inklusi yang memberikan layanan pendidikan untuk 
semua anak membutuhkan keterlibatan penuh para tenaga pendidik. Hal tersebut 
berkaitan dengan layanan pendidikan untuk anak-anak sesuai dengan 
kebutuhannya. Dengan demikian setiap anak mampu mengembangkan potensinya 
masing-masing secara maksimal. Smith dan Naomi (2010: 39) menyatakan,  
“Special education is an involving concept: Its service and interventions 
continue to develop. Special education includes support and guidance for 
general educators, direct classroom instruction, as well as related 
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services. Together, these services are meant to be flexible and responsive 
so that the unique needs of each student are met and all achieve their 
potential”. 
 
Pendidikan khusus meliputi dua konsep dasar yaitu dukungan dan keterlibatan 
berkelanjutan dalam layanan pendidikan. Konsep pendidikan di sekolah tersebut 
secara umum juga merupakan dukungan dan pedoman bagi tenaga pendidik untuk 
mengelola kelas dengan layanan kekeluargaan. Dengan penerapan dukungan dan 
pedoman tersebut diharapkan mampu menciptakan layanan pendidikan yang lebih 
mudah menyesuaikan dan mampu menanggapi kebutuhan khusus anak-anak 
untuk memaksimalkan potensi mereka. 
2. Kebutuhan Anak Penyandang Diffability 
Hal yang diperlukan anak berkebutuhan khusus selain pendidikan yang 
sesuai kemampuan adalah fasilitas yang memadai dan keleluasaan berinteraksi 
maupun bereksplorasi. Kebutuhan anak penyandang diffability diantaranya adalah 
ruang yang leluasa untuk bergerak, permainan yang membangun pola interaksi, 
lingkungan yang aman, dan sarana prasarana pendukung yang terjamin.  
Hal tersebut bertujuan untuk menciptakan kondisi lingkungan yang sesuai 
utnuk anak penyandang diffability, diantaranya ruang bergerak yang memadahi 
dan permainan yang mampu menciptakan interaksi sosial. Selain itu menurut 
Karen dan Dhaswani (2007: 24-25) bahwa hal pokok yang juga harus diperhatikan 
dalam sekolah inklusi adalah tempat dan perlengkapan bermain yang aman untuk 
semua anak. Tempat dan perlengkapan bermain yang aman untuk anak-anak 
meliputi penggunaan bahan dasar, finishing perabot, dan posisi perabot yang 
mudah dijangkau (aksesibilitas) namun tidak mengganggu ruang gerak anak. 
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D. Desain Interior Sekolah Pendidikan Anak Usia Dini    
Tata ruang merupakan hal pokok yang perlu dipertimbangkan dalam setiap 
bangunan. Berkaitan dengan aktifitas penghuni dalam ruangan yang dipengaruhi 
oleh kondisi ruangan tersebut. 
1. Pengertian Desain Interior 
Menurut Ching (1996: 46) desain interior adalah merencanakan, menata, 
dan merancang ruang-ruang interior dalam bangunan. Sedangkan Pile (2003: 19) 
berpendapat bahwa istilah desain interior merupakan deskripsi sebuah kelompok 
berkaitan dengan proyek yang menangani ruang dalam untuk memperoleh 
penataan yang efektif dengan demikian dapat berfungsi untuk berbagai aktifitas 
manusia. Desain interior mempunyai pemahaman luas tidak hanya penerapan 
suatu konsep perancangan tetapi juga mendeskripsikan suatu bentuk berkaitan 
dengan kualitas ruangan yang membedakannya dengan ruangan lain. Seperti yang 
diungkapkan oleh Pile (2003: 37),  
“In interior design, industrial design, and architecture, the term describes 
all of the decisions that determine how a particular object, space, or 
building will be. It can also be described as determination of form, with 
form understood to mean every aspect of every quality, including size, 
shape, material, structure, texture, and color, that makes one particular 
physical reality different from any other”. 
 
Hal tersebut berkaitan dengan tujuan desain itu sendiri yaitu memberikan 
kenyamanan kepada penghuni. Menerapkan nilai estetika dalam bangunan dengan 
tidak mengesampingkan kenyamanan fisik seperti pola sirkulasi dan penataan area 
(Pile, 2003: 19). Maksud dan tujuan desain interior adalah untuk memperbaiki 
fungsi, memperkaya nilai estetika dan meningkatkan aspek psikologis dari ruang 
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interior (Ching, 1996: 46). Rumah ataupun bangunan merupakan tempat dimana 
sebagian besar aktifitas manusia dilakukan. Dengan demikian koordinasi yang 
seimbang antara nilai estetika dan aspek dalam desain interior diperlukan untuk 
menciptakan kenyamanan beraktifitas. Keseimbangan tersebut dapat diperoleh 
dengan pengolahan unsur-unsur tata ruang. 
2. Unsur dan Material Unsur Desain Interior 
Unsur-unsur desain interior terdiri dari dua macam meliputi unsur 
pembentuk ruang dan unsur pengisi ruang yang tersusun dari material-material 
tertentu. 
a. Unsur dan Material Pembentuk Ruang 
Pile (2003: 235) menyatakan bahwa setiap bangunan tersusun dari unsur-
unsur arsitektur berupa dinding, lantai, langit-langit, kolom-kolom, pintu, dan 
jendela. Francis D.K. Ching (1996: 14) menyatakan bahwa ruang-ruang interior 
dalam bangunan dibentuk oleh unsur-unsur yang bersifat arsitektur dari struktur 
dan pembentuk ruangnya berupa kolom-kolom, dinding, lantai, dan atap. Menurut 
Ching (1996: 160-272) elemen-elemen tersebut memberi bentuk pada suatu 
bangunan, memisahkannya dari ruang luar, dan membentuk pola tatanan ruang 
interior. Unsur-unsur tersebut membuat bangunan dapat berdiri kokoh dan 
membentuk ruang di dalamnya. 
1) Dinding (Wall) 
Menurut Pile (2003: 258) dinding merupakan unsur penopang atap yang 
berhubungan langsung dengan lantai. Unsur ini harus memiliki struktur yang kuat 
oleh karena itu material pembentuk yang digunakan disesuaikan dengan konsep 
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arsitektural bangunan. Material yang digunakan diantaranya bata merah, bata 
beton, beton bertulang, dan batu kali. Dinding adalah unsur arsitektur pada 
bangunan yang secara umum berfungsi sebagai struktur pemikul langit-langit dan 
atap, menjadi muka bangunan, dan memberikan perlindungan pada ruang yang 
dibentuknya (Ching, 1996: 176).  
Ching berpendapat (1996: 178-179) bahwa bahan penyusun dinding 
umumnya terdiri dari beberapa lapisan. Rangka dinding terbentuk dari tiang kayu 
atau logam yang kemudian dipasang satu atau lebih pelapis berupa lembaran 
berbahan kayu atau gips untuk memperkokoh dinding. Pemilihan material selain 
disesuaikan dengan struktur bangunan juga diserasikan pada tahap finishing untuk 
memperoleh tata ruang yang diharapkan.  
Bagian lain dari struktur pembentuk ruang selain dinding utama adalah 
dinding pengisi yang juga berfungsi untuk membentuk ruangan. Namun pada 
dinding pengisi tidak menopang bagian langit-langit seperti pada dinding utama. 
Menurut Ching (1993: 186), “Dinding-dinding pengisi hanya perlu memikul 
dirinya sendiri dan benda-benda yang menempel padanya. Oleh karena itu dinding 
tersebut memberi lebih banyak kemungkinan daripada dinding-dinding pemikul 
dalam membentuk dan menutup ruang”. 
Struktur dinding pengisi dapat disesuaikan dengan kebutuhan ruangan 
seperti ukuran tinggi, bahan, dan ketebalannya. Selain itu tekstur dinding ini juga 
dapat dibentuk sesuai dengan unsur-unsur yang melekat pada dinding untuk 
menjadikannya bagian dari perabot. 
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Penyelesaian dinding terdiri dari dua bagian yaitu material yang menjadi 
bagian struktur dan material terpisah, seperti yang diungkapkan oleh Ching (1993: 
188), “Beberapa jenis penyelesaian akhir dinding menjadi bagian yang tak 
terpisahkan dari struktur material dinding itu sendiri, sedangkan yang lain 
merupakan lapisan-lapisan terpisah yang dipasang ke rangka dinding”. 
Pada bahan bata merah, bata beton, dan batu kali dapat dibiarkan terlihat 
susunannya atau dilapisi dengan cat (Pile, 2003: 258). Warna dan tekstur batu kali 
dan batu bata yang menarik hampir selalu dibiarkan terlihat sebagai permukaan 
dinding (Ching, 1996: 179). Untuk dinding beton bertulang dapat diaplikasikan 
dengan berbagai macam finishing diantaranya cat tembok, kertas dinding 
(wallpaper), plastik, kayu, ceramic tile, batu kali, kaca, dan logam (Pile, 2003: 
258).  
Cat banyak digunakan untuk finishing karena memiliki banyak pilihan 
warna, mudah diaplikasikan pada berbagai permukaan. Namun dalam penggunaan 
jangka panjang memiliki dampak buruk bagi kesehatan. Untuk mengatasi hal 
tersebut maka pihak perusahaan yang memproduksi cat tersebut memberikan label 
pada setiap bahan berbahaya yang ada di dalam cat (Pile, 2003: 260).  
Variasi warna tidak hanya ada pada cat namun juga dapat diperoleh dari 
kertas dinding (wallpaper) dan pelapis plastik. Bahan ini terdiri dari macam-
macam tekstur, pola, dan motif yang menjadikan bahan ini banyak dipilih sebagai 
alternatif selain cat. Namun untuk pelapis plastik juga dapat menimbulkan 
dampak buruk dalam penggunaan jangka panjang (Pile, 2003: 261).  
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 Bahan lain yang dapat digunakan untuk finishing dinding adalah kayu. 
Menurut Pile (2003: 261) bahan kayu pada finishing dinding dibentuk menjadi 
papan-papan yang kemudian dilapis menggunakan cat kayu atau minyak. 
Finishing menggunakan kayu memberikan kesan yang mewah dan hangat di 
ruangan. Pola dan tekstur pada dinding dapat diperoleh dari lebar papan, orientasi, 
jarak, dan detail sambungan (Ching, 1996: 189). 
Ceramic tile merupakan bahan finishing yang juga banyak digunakan 
karena memiliki banyak pilihan bentuk, warna, motif, dan tekstur. Selain itu dapat 
diaplikasikan sebagai permukaan dinding yang memiliki sifat tahan air untuk 
diterapkan pada tempat-tempat yang sering terkena air. Seperti yang diungkapkan 
oleh Pile (2003: 261),  
“A vast variety of tiles, from tiny mosaic, to large squares and rectangles, 
in many colors, textures, patterns, and materials, can be used as wall 
surface treatments. Tile is particulary suited to wet, humid locations with 
water splash and steam, typically kitchens, bathrooms, area around pools, 
and similar spaces”. 
 
Menurut Ching (1996: 191) ceramic tile adalah bahan yang terbuat dari campuran 
tanah liat dan material keramik yang dibakar untuk menghasilkan permukaan 
yang kuat, permanen, dan tahan air. 
Batu kali yang diterapkan untuk struktur bangunan juga dapat digunakan 
sebagai pelapis dinding. Bahan ini memiliki variasi bentuk, ukuran, dan warna. 
Aplikasi batu kali ini banyak diterapkan di bangunan jaman dulu ataupun 
bangunan bersejarah (Pile, 2003: 261). 
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Bahan pelapis dinding yang jarang diaplikasikan untuk tata ruang umum 
adalah cermin dan logam. Cermin dapat memberikan efek ruangan yang terlihat 
tak terbatas. Hal tersebut yang menjadikan aplikasi cermin pada ruangan harus 
benar-benar disesuaikan dengan fungsi ruangan. Sedangkan logam tidak banyak 
dipilih karena bahan ini cenderung digunakan untuk ruangan yang membutuhkan 
sistem perlindungan yang ketat (Pile, 2003: 261). 
2) Lantai (Floor) 
Lantai merupakan unsur tata ruang yang menunjukkan luas area ruangan. 
Bentuk lantai secara umum adalah datar, selain itu dapat diterapkan variasi tinggi 
dan rendah digunakan untuk area yang memiliki kemiringan, bertujuan 
mempermudah akses dan mengurangi kemungkinan cidera (Pile, 2003: 274). 
Menurut Ching (1996: 162) lantai adalah bidang ruang interior yang datar dan 
mempunyai dasar yang rata. Sebagai bidang penyangga aktivitas dan perabot pada 
ruangan, karena itu harus mampu memikul beban dengan susunan permukaan 
yang kuat. 
Bahan penyusun lantai tersusun dari bahan pokok/struktural seperti kayu 
atau beton yang dibiarkan terlihat, dilapis, atau secara menyeluruh ditutup dengan 
bahan lainnya (Pile, 2003: 274). Lantai tersusun dari balok anak yang terbentang 
di antara balok induk atau dinding pemikul. Rangka tersebut kemudian ditutup 
dengan material seperti kayu lapis, plat baja, atau slab beton yang diperkuat 
dengan baja dan mampu diperluas ke satu atau dua arah (Ching, 1996: 163). 
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Penutup struktur lantai dapat terbuat dari beberapa bahan diantaranya 
adalah terrazzo, ceramic tile, beton, batu, dan kayu (Pile, 2003: 276). Pemilihan 
bahan penutup lantai umumnya berkaitan dengan durabilitas dan ketahanan 
material penutup terhadap aktivitas penghuni ruangan. Selain kekuatan material 
lantai juga harus tahan terhadap kelembaban, dan noda agar mudah dibersihkan 
untuk menjaga kondisi lantai yang baik (Ching, 1996: 164). Berikut ini definisi 
mengenai bahan penutup lantai. 
a) Terrazo 
Menurut Pile (2003: 276) terrazzo adalah bahan penyusun lantai yang 
memadukan serpihan marmer dan semen mortar. Setelah diterapkan pada 
bangunan kemudian bahan ini digosok untuk memperoleh permukaan yang halus. 
Sedangkan menurut Ching (1996: 170) terrazzo adalah jenis lantai khusus yang 
menonjolkan bentuk dengan pola menyerupai mozaik yang diperoleh dari serpihan 
marmer yang ada di dalamnya. 
b) Ceramic Tile 
Ceramic tile terbeuat dari bahan tanah liat yang dibakar. Bahan ini 
mempunyai permukaan yang kuat, selain itu ceramic tile mempunyai banyak 
pilihan warna, ukuran, dan tekstur. Ceramic tile banyak diaplikasikan untuk 
permukaan lembab dan area lain yang sering terkena air. Jenis penutup lantai yang 
serupa dengan ceramic tile diantaranya tegel quarry, dan pengeras permukaan 
jalan (paver). Menurut Ching (1996: 170) tegel quarry terbuat dari tanah liat yang 
dibakar namun tidak berglazur, sedangkan paver hampir menyerupai tegel mozaik 
dari keramik.  
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c) Beton 
Beton merupakan bahan yang penyusun struktur utama pada bangunan 
yang dapat digunakan untuk material penutup lantai. Meskipun pada umumnya 
diterapkan untuk bagian dasar lantai, bahan ini dapat digunakan untuk penutup 
lantai dengan memperhalus bagian permukaannya (Pile, 2003: 276).  
d) Batu 
Material lantai dari batu menciptakan permukaan yang keras dan tahan 
lama (Pile, 2003: 276). Batu memberi kesan padat, permanen, dan awet untuk 
permukaan lantai. Bahan ini mempunyai variasi warna yaitu coklat tua, beige, dan 
coklat kemerah-merahan yang diperoleh dari warna tegel batu sampai warna abu-
abu dan hitam yang diperoleh dari warna batu tulis. Susunan batu yang beraturan 
akan memberi kesan resmi, sedangkan susunan yang tidak beraturan memberikan 
kesan santai atau tidak resmi (Ching, 1996: 170). 
e) Kayu 
Aplikasi bahan kayu dibentuk menjadi papan-papan yang kemudian 
diterapkan pada lantai. Istilah untuk lantai kayu adalah parquet dan untuk 
menciptakan motif lantai digunakan kombinasi berbagai macam jenis kayu yang 
bertujuan memperoleh variasi warna (Pile, 2003: 276). Menurut Ching (1996: 
168) lantai kayu dapat menciptakan kesan hangat, alami, meyatu dengan daya 
tarik kenyamanan, kelenturan dan durabilitasnya. Lantai kayu menggunakan 
lapisan akhir berupa polyurethane, vernis, atau semacam dempul kayu yang 
membuat permukaan kayu menjadi rata. Proses pelapisan tersebut dilakukan 
untuk meningkatkan durabilitas dan kemudahan pemeliharaan. 
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Penggunaan bahan penyusun permukaan lantai dapat didukung dengan 
bahan penutup lantai berupa serat/tekstil (textiles), cat (paint), dan penutup lantai 
lentur (resilient flooring) (Pile, 2003: 276). Ching (1996: 172) menyatakan bahwa 
penutup lantai dari segi visual maupun tekstural menjadikan lantai tampak lembut, 
lentur, dan hangat. Selain itu penutup lantai dapat meredam suara, mengurangi 
suara benturan, dan menjadikan permukaan lantai nyaman dan aman diinjak. 
Menurut Pile (2003: 388) penutup lantai berbahan tekstil terdiri dari 
permadani (rug) dan karpet (carpets) yang dapat diperoleh dalam berbagai macam 
warna, serat, dan ukuran. Permadani (rug) dapat diperoleh dari produksi pabrik 
dan tenun tangan. Bahan ini merupakan penutup lantai yang mudah dipindahkan. 
Umumnya memiliki ukuran yang relatif lebih kecil dari ruangan dengan variasi 
ukuran, warna dan corak. Penutup lantai ini digunakan untuk mengelompokkan 
perabot pada area tertentu sesuai fungsinya. Seperti yang diungkapkan oleh Pile 
(2003: 388),  
“Area rugs are often used to help group items or furnitures within a larger 
space, thus defining an area for conversation, dining, or other activities. 
Rugs are made in a great range of sizes, from very small (often called 
mats) up to room size. Many popular types of rugs come from particular 
regions and are made in locally characteristics styles and colors”.  
 
Menurut Ching (1996: 175) permadani merupakan penutup lantai berbentuk 
potongan tunggal dengan tepi yang sudah jadi. Penutup ini ditujukan untuk 
membentuk suatu batas, menyatukan kelompok perabot atau menunjukkan alur 
sirkulasi. Sedangkan permadani dekoratif yang ditenun secara manual dapat 
berfungsi sebagai unsur desain yang menjadi titik fokus pada tata ruang. 
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Karpet (carpets) adalah penutup lantai yang dapat diaplikasikan dari 
dinding ke dinding. Karpet merupakan bahan produksi pabrik yang terbuat dari 
serat alami maupun buatan dengan berbagai macam bentuk serat dan warna. 
Bahan ini mempunyai keunggulan untuk menyerap suara dan mudah dibersihkan 
(Pile, 2003: 390). Karpet dapat dipasang langsung di atas dasar lantai dan bantalan 
pengisi di bawahnya tanpa memerlukan lantai akhir, juga dapat dipasang langsung 
pada permukaan lantai yang sudah ada (Ching, 1996: 172). 
Penutup lantai selain berbahan tekstil yaitu cat (paint) dan lantai lentur 
(resilient flooring). Cat (paint) diaplikasikan untuk lantai dengan bahan beton atau 
kayu. Tersedia dalam berbagai macam warna dan dapat diterapkan dengan cepat, 
namun harus diperbaharui secara berkala. Lantai lentur (resilient flooring) adalah 
penutup lantai yang berbentuk lembaran atau persegi dengan ukuran 9” inchi atau 
12” inchi. Terbuat dari bahan linoleum, aspal, plastik vinyl, busa, dan karet. 
Penutup lantai ini dapat diperoleh dalam berbagai macam warna dan pola (Pile, 
2003: 276). Menurut Ching (196: 171) tingkat kelenturan dapat menahan 
kemungkinan terjadinya lekukan, menciptakan suasana tenang, dan nyaman 
diinjak. Tingkat kenyamanan tidak hanya tergantung pada kelenturan material 
namu juga pada jenis dasar yang ada dibawahnya dan kerasnya permukaan dasar 
lantai tersebut. 
3) Langit-langit (Ceiling) 
Menurut Pile (2003: 278) langit-langit mempunyai bentuk sederhana yang 
bertujuan untuk memberikan kesan tinggi rendahnya ruangan. Selain itu langit-
langit dapat diaplikasikan dalam bentuk kurva, miring, dan datar. Bentuk dari 
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langit-langit akan mempengaruhi tinggi dan proporsi ruangan. Unsur ini dapat 
diaplikasikan bersama tata pencahayaan (lighting), seni hias (ornament), 
pendingin ruangan (air conditioner), dan peralatan audio. Ching (1996:192) 
menyatakan bahwa langit-langit adalah elemen yang menjadi naungan dalam tata 
ruang dan memberikan perlindungan secara fisik maupun psikologis untuk semua 
penghuni ruang. Ketinggian langit-langit mempunyai pengaruh besar terhadap 
skala ruang. Langit-langit yang tinggi cenderung membuat ruangan terasa terbuka 
dan luas, sedangkan langit-langit yang rendah mempertegas kualitas naungannya 
dan menciptakan suasana intim dan ramah. 
Bahan penyusun langit-langit diantaranya papan plester (plaster), gips 
(sheetrock atau wallboard), kayu (wood), bahan akustik (acoustical ceiling 
material), sistem modul (ceiling system), logam (metal ceiling), dan kaca (glass) 
(Pile, 2003: 278). Papan plester (plaster) merupakan bahan tradisional yang 
diterapkan dalam keadaan basah kemudian difinishing menggunakan cat atau 
kertas dinding (wallpaper) (Pile, 2003: 282).  
Papan gips (sheetrock atau wallboard) merupakan bahan yang mempunyai 
permukaan halus dan rata (Pile, 2003: 282). Papan plester dan papan gips mampu 
membuat permukaan langit-langit licin dan dapat diselesaikan dengan halus. 
Selain itu papan plester memungkinkan penggabungan antara bidang langit-langit 
dan dinding dengan permukaan lengkung yang disebut “cove” (cekungan). 
Penerapan kedua bahan ini menggunakan rangka-rangka penunjang berbahan 
kayu atau metal yang dipasang pada rangka atap atau lantai (Ching, 1996: 202).   
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Kayu (wood) diaplikasikan dalam bentuk papan dan difinishing dengan cat 
ataupun minyak untuk mempertahankan warna alami kayu. Umumnya digunakan 
untuk tata ruang tradisional yang juga diterapkan untuk lantai kayu dan penutup 
dinding (Pile, 2003: 282). Papan-papan kayu umumnya mempunyai lebar 5.5” –  
4” inchi (133mm) dan alur berbentuk “v”, sambungan berbentuk lidah dan alur, 
dengan struktur ini tidak ada ruang langit-langit yang tersembunyi (Ching, 1996: 
202). 
 Bahan akustik (acoustical ceiling material) mempunyai bentuk persegi 
yang terbuat dari paduan kertas, serat, dan komposisi mineral yang dicetak, 
memiliki lubang-lubang kecil atau pori-pori yang dapat menyerap suara. Pada 
penerapannya dapat dipadukan dengan sistem pencahayaan dan penghawaan 
seperti pada sistem modul (Pile, 2003: 282).  
Sistem modul (ceiling system) memanfaatkan papan-papan sebagai 
struktur penyangga, dapat disusun tertutup dan terkadang diaplikasikan bersama 
sistem pencahayaan dan perlengkapan lainnya (Pile, 2003: 282). Material langit-
langit pada sistem modul disangga oleh grid metal yang digantung dari struktur 
atap atau lantai. Bagian-bagian akustik langit-langit membentuk pola grid persegi 
atau bujur sangkar yang lembut, tergantung dari desain unit modul tersebut 
(Ching, 1996: 203).  
Bahan logam (metal ceiling) digunakan untuk menutup bagian atas bahan 
akustik, bahan yang digunakan diantaranya stainless stell, alumunium, tembaga, 
dan perak yang seringkali juga diaplikasikan pada permukaan langit-langit (Pile, 
2003: 282). Pada atap dek baja membentuk semacam struktur panggung sebagai 
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insulasi dan material penutup atap. Bagian bawah dek baja dapat dibiarkan terlihat 
sebagai permukaan langit-langit bersama dengan balok-balok anak yang 
membentuk langit-langit dengan tekstur linier (Ching, 1996: 203). 
 Kaca (glass) umumnya diterapkan untuk gedung-gedung tinggi yang 
memiliki struktur bangunan terpandang. Untuk itu penggunaan kaca dan cermin 
sebagai bahan penyusun langit-langit dapat membantu menciptakan kesan 
spektakuler pada bangunan (Pile, 2003: 282). 
4) Kolom-kolom (Coloumns) 
Kolom pada bangunan hanya disarankan untuk bangunan-bangunan 
modern berukuran besar yang dibangun menggunakan bahan besi, baja, atau 
beton. Struktur kolom mengikuti beban yang ada di atasnya meskipun tampak 
seperti berdiri sendiri. Bagian ini dapat disembunyikan di belakang partisi, namun 
untuk bangunan besar yang terbuka seperti pusat perbelanjaan, perkantoran, dan 
bangunan besar lainnya membiarkan kolom tersebut terlihat (Pile, 2003: 274). 
Pada bangunan-bangunan bersejarah, kolom pada bangunan dihiasi oleh 
berbagai macam lukisan ataupun ragam hias (ornament). Kolom dapat 
ditampilkan dalam bentuk polos maupun dengan dekorasi. Seperti halnya dinding, 
kolom dapat difinishing menggunakan cat, kertas dinding (wallpaper), papan 
kayu, dan plat besi (Pile, 2003: 274). 
5) Pintu (Door) 
Menurut Ching (1996: 220) pintu memungkinkan akses fisik untuk 
penghuni dan perabot dan dapat mengendalikan penggunaan ruang, pandangan, 
pencahayaan, dan penghawaan. Pintu terdiri dari kusen dan daun pintu yang 
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merupakan satu kesatuan utuh. Konstruksi rinci pintu meliputi pegangan pintu, 
sendi pintu, dan kunci. Untuk bahan yang digunakan dalam pembuatan pintu 
terdiri dari tiga bahan yaitu kayu, logam, dan kaca (Pile, 2003: 264).  
Bahan yang digunakan untuk membuat pintu umumnya berupa perpaduan 
kayu, kaca, dan logam. Kayu dibentuk menjadi papan yang difinishing 
menggunakan tinner. Untuk bahan logam memiliki keunggulan konstrusi kuat dan 
tahan api. Pintu dengan bahan kaca umumnya disusun dengan paduan kaca yang 
dibingkai kayu atau logam. Bahan kaca dapat digunakan untuk dekorasi pada 
ruangan karena bahan ini dapat diberi warna maupun pola (Pile, 2003: 268). 
Sedangkan Ching (1993: 221) berpendapat bahwa, “Daun pintu dapat mempunyai 
rangka dari kayu atau metal, yang dilapisi dengan kayu, metal, atau material 
khusus seperti laminasi plastik”. 
Pintu mempunyai berbagai macam jenis diantaranya adalah pintu dengan 
dua daun pintu (double doors), pintu dua arah (swinging doors), pintu geser 
(sliding doors), pintu gaya French (French doors), pintu berkisi-kisi (Louvered 
atau Jalouise), pintu lipat akordeon (accordion folding doors), pintu putar 
(revolving doors), dan pintu gerbang (gates) (Pile, 2003: 268-269). Pintu-pintu 
tersebut mempunyai ciri khusus untuk setiap bentuknya baik dari kegunaan 
maupun cara bekerjanya. Pada umumnya bahan yang digunakan untuk membuat 
pintu disesuaikan dengan bentuk dan fungsi ruangan berkaitan dengan konsep tata 
ruang yang diinginkan. Berikut penjelasan mengenai jenis-jenis pintu. 
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a) Pintu dengan dua daun pintu (double doors) 
Jenis pintu dengan dua daun pintu (double doors) difungsikan untuk 
memperoleh bukaan yang luas (Pile, 2003: 268). Letak engsel pintu ini ada di 
samping, efektif untuk mengisolasi suara dan melindungi dari cuaca, namun 
membutuhkan ruang untuk jalur ayunan daun pintu (Ching, 1996: 222).   
b) Pintu dua arah (swinging doors) 
Pintu dua arah (swinging doors) merupakan pintu yang dapat dibuka 
dengan mendorong dari arah luar maupun dalam (Pile, 2003: 268).  
c) Pintu geser (sliding doors) 
Untuk pintu geser (sliding doors) dapat dispesifikasikan menjadi pintu 
geser berkantung, pintu geser biasa, dan pintu geser bertumpu (Pile, 2003: 268). 
Pintu geser berkantung menggunakan kolom yang dibuat pada bagian tengah 
dinding untuk menggeser pintu yang digantung pada rel ke dalam. Pintu geser 
biasa hampir menyerupai pintu geser berkantung, namun penerapan rel terletak di 
atas lubang pintu dan pintu bertumpu langsung pada dinding.  
Sedangkan pintu geser bertumpu terdiri dari dua daun pintu dan tidak 
menggunakan dinding sebagai tumpuan atau kantung. Sistem kerja pintu ini 
adalah menumpu pada bagian daun pintu lainnya. Namun jenis pintu ini hanya 
dapat dibuka setengah dari lebar pintu secara keseluruhan (Ching, 1996: 222). 
d) Pintu gaya French (French doors) 
Pintu gaya French (French doors) memiliki struktur menyerupai jendela 
yang memanjang ke bawah. Terdiri dari dua daun pintu berbahan kaca yang 
dibingkai kayu atau logam (Pile, 2003: 268).  
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e) Pintu berkisi-kisi (Louvered atau Jalouise) 
Pintu berkisi-kisi (Louvered atau Jalousie) pada umumnya berbahan kayu 
yang dibentuk menjadi kisi-kisi. Struktur pintu ini memungkinkan untuk sirkulasi 
udara pada ruangan (Pile, 2003: 269).  
f) Pintu lipat akordeon (accordion folding doors) 
Pintu lipat akordeon (accordion folding doors) mempunyai perpaduan 
sistem kerja pintu dua arah (swinging doors) dan pintu geser (sliding doors) (Pile, 
2003: 269). Jenis pintu ini dapat dibuka secara keseluruhan untuk 
menggabungkan ruangan-ruangan kecil (Ching, 1996: 223). Apabila tidak 
digunakan untuk menggabungkan ruangan dapat berfungsi sebagai pintu dengan 
dua arah bukaan (swinging doors) (Pile, 2003: 269).  
g) Pintu putar (revolving doors) 
Pintu putar (revolving doors) dirancang dengan sistem kerja memutar yang 
berfungsi untuk mengendalikan aliran sirkulasi menuju maupun meninggalkan 
ruangan. Pada umumnya pintu putar diproduksi oleh pabrik dengan berbagai 
macam desain (Pile, 2003: 269).   
h) Pintu gerbang (gates) 
Pintu gerbang (gates) adalah pintu yang memiliki spesifikasi khusus yaitu 
untuk menjaga keamanan. Jenis pintu ini dapat berupa gerbang geser maupun 
pintu gulung (rool-up) (Pile, 2003: 269). Terdiri dari bagian-bagian daun pintu 
yang menggulung ke atas mengikuti rel yang dipasang di atas (Ching, 1996: 223). 
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Jenis-jenis pintu tersebut terbuat dari bahan kayu, logam, dan kaca. Bahan 
tersebut disesuaikan dengan jenis pintu. Selain kesesuaian bahan dengan jenis 
pintu, pertimbangan lainnya adalah konsep bangunan yang dipilih berkaitan 
dengan sistem sirkulasi, penghawaan dan ketahanan pintu terhadap cuaca. Berikut 
ini gambar jenis-jenis pintu yang telah dijelaskan.  
 
Gambar I: Jenis-jenis pintu 
(Sumber: Pile, 2003: 269) 
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6) Jendela (Windows) 
Jendela merupakan salah satu unsur penyusun ruang yang tersusun dari 
kaca dan kayu atau logam. Bahan kaca yang digunakan pada jendela dapat 
dikategorikan menjadi kaca transparan dan kaca gelap (obscure) (Pile, 2003: 269). 
Menurut Ching (1996: 204) jendela memotong dinding yang membentuk 
bangunan dan ruang interior yang dibatasinya. Merupakan unsur transisi dari 
desain arsitektur yang menghubungkan secara visual dan fisik bagian dalam 
ruangan (interior) dengan bagian luar (eksterior).   
Jendela terbagi menjadi 6 jenis yaitu jendela mati (fixed glazing windows), 
jendela gantung ganda (double-hung windows), jendela biasa (casement windows), 
jendela awning / hoper (awning and project windows), jendela jalusi (jalousie 
windows), dan jendela geser (sliding windows) (Pile, 2003: 269-270).  
a) Jendela mati (fixed glazing windows) 
Jendela mati (fixed glazing windows) mempunyai struktur jendela yang 
tidak memiliki sendi jendela. Umumnya digunakan untuk kaca pertokoan dan 
ruangan yang menggunakan air conditioner (ac) (Pile, 2003: 269). Jendela ini 
memiliki rangka yang tidak dapat digerakkan, karena tidak menggunakan engsel. 
(Ching, 1996: 216). 
b) Jendela gantung ganda (double-hung windows) 
Jendela gantung ganda (double-hung windows) menggunakan tali jendela 
untuk membuka jendela (Pile, 2003: 269). Terbagi atas dua rangka jendela, rangka 
bagian bawah dapat ditarik ke atas dan ke bawah. Hanya mempunyai luas 
sirkulasi setengah atau 50% dari tinggi jendela (Ching, 1996: 216).  
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c) Jendela biasa (casement windows) 
Jendela biasa (casement windows) mempunyai sistem kerja menyerupai 
pintu, dapat dibuka menuju ke arah dalam. Bentuk dari jendela ini terdiri dari kaca 
yang dibingkai seperti jendela mati (fixed glazing windows) namun memiliki sendi 
(Pile, 2003: 269). Engsel terletak di samping dengan arah bukaan ke luar, jendela 
ini memiliki kemampuan 100% untuk mengalirkan udara (Ching, 1996: 216). 
d) Jendela awning / hoper (awning and project windows) 
Jendela awning / hoper (awning and project windows) memiliki engsel di 
bagian atas. Bentuk jendela ini menyerupai tenda (awning) pada saat posisi 
terbuka (Pile, 2003: 269). Menurut Ching (1996: 217) jendela awning / hoper 
menyerupai jendela biasa namun engselnya terletak pada bagian atas (awning) 
atau bagian bawah (hoper). 
e) Jendela jalusi (Jalousie windows) 
Jendela jalusi (Jalousie windows) secara bentuk hampir menyerupai 
jendela awning / hoper, memiliki kisi-kisi miring menyerupai tenda dalam jumlah 
banyak dan berukuran kecil. Bahan yang digunakan umumnya berupa kaca atau 
bahan tipis lainnya (Pile, 2003: 270). Prinsip jendela ini menyerupai jendela 
awning namun menggunakan sejumlah bahan tipis dan sempit. Struktur tersebut 
membuat jendela ini sulit dibersihkan dan sulit untuk tahan cuaca (Ching, 1996: 
217). 
f) Jendela geser (sliding windows) 
Jendela geser (sliding windows) bekerja dengan menggeser daun jendela 
ke samping (Pile, 2003: 270). Struktur jendela ini dapat terbentuk dari dua rangka 
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dimana satu rangka bergeser horizontal dengan ventilasi 50% atau tiga rangka 
dimana bagian tengah jendela adalah rangka mati sedangkan kedua rangka yang 
lain bergeser mampu memberikan ventilasi 66% (Ching, 1996:216). 
Berikut ini adalah gambar dari berbagai jenis bentuk jendela yang sudah 
dijelaskan. 
 
Gambar II: Jenis-jenis jendela 
(Sumber: Pile, 2003: 272) 
b. Unsur Pengisi Ruang 
Unsur pengisi ruang terdiri dari dua bagian yaitu perabotan dan unsur 
pelengkap. Perabot adalah salah satu kategori unsur desain yang hampir selalu ada 
di semua desain interior. Perabot tersebut diantaranya: tempat duduk, meja, 
tempat kerja, tempat tidur, rak tempat penyimpanan, dan peralatan lampu (Pile, 
2003: 395).  
Secara umum untuk perancangan atau pemilihan furniture yang baik harus 
memperhatikan faktor penggunanya. Faktor-faktor tersebut diantaranya 
kesesuaian ukuran, bentuk, proporsi, struktur, dan material. Ukuran dan bentuk 
dapat disesuaikan dengan usia pengguna seperti untuk anak-anak atau orang 
dewasa berkaitan dengan ergonomi dan aksesibilitas perabot. Untuk anak-anak 
kesesuaian ukuran penting diperhatikan menyangkut kemampuan menjangkau 
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atau aksesibilitas, keamanan bahan dan finishing. Selain itu sudut-sudut dari 
furniture tersebut harus tumpul, tidak memiliki sisi yang tajam. Hal tersebut perlu 
diperhatikan untuk mengurangi resiko cidera. Selain itu keamanan bahan juga 
perlu diperhatikan untuk menjamin bahwa perabot tersebut tidak berbahaya untuk 
kesehatan anak (Pile, 2003: 402).  
Kursi merupakan perabot yang berkaitan langsung dengan manusia. Hal 
itu berpengaruh terutama pada faktor kenyamanan manusia. Faktor tersebut 
berkaitan dengan proporsi, ukuran, dan bentuk kursi, karena kursi harus mampu 
menampung berbagai macam berat manusia. Selain itu perlu diperhatikan 
mengenai fungsi kursi itu sendiri, penyesuaian proporsi, ukuran dan bentuk akan 
mempermudah akses dan ergonomi yang sesuai untuk penggunanya. Seperti pada 
penyandang disability yang membutuhkan kemudahan akses yang dapat diperoleh 
dengan perancangan khusus (Pile, 2003: 406). Menurut Ching (1996: 246) tempat 
duduk dirancang untuk mampu menyangga berat dan bentuk pemakainya. 
Pertimbangan-pertimbangan mengenai desain kursi mengacu pada variasi ukuran 
tubuh manusia dan kenyamanan. Faktor kenyamanan juga dipengaruhi oleh 
aktivitas pemakai yang disesuaikan dengan jenis kursi. 
Hal yang perlu diperhatikan pada perabot meja adalah ukuran, bentuk, dan 
jumlah orang yang dapat ditampung. Selain itu struktur dan material berkaitan 
dengan fungsi perabot tersebut (Pile, 2003: 402). Meja memiliki bentuk yang rata 
dengan permukaan horizontal yang ditopang di atas lantai. Faktor-faktor yang 
harus diperhatikan diantaranya mengenai kekuatan, stabilitas, konstruksi, ukuran, 
dan bentuk meja berkaitan dengan fungsinya (Ching, 1996: 252). 
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Rak merupakan perabot yang memiliki spesifikasi meliputi ukuran, 
bentuk, struktur, material, dan jumlah barang yang dapat ditampung berkaitan 
dengan fungsi rak tersebut (Pile, 2003: 406). Merupakan perabot yang 
menyediakan tempat penyimpanan terutama untuk ruang-ruang terbatas atau 
untuk memperoleh penampilan yang rapi. Pertimbangan mengenai desain rak 
berkaitan dengan aksesibilitas, kenyamanan, dan visibilitas. Aksesibilitas 
berkaitan dengan lokasi dimana rak dibutuhkan. Kenyamanan meliputi benda-
benda yang akan disimpan di dalam rak. Sedangkan visibilitas berkaitan dengan 
benda yang disimpan akan diperlihatkan atau tidak (Ching, 1996: 260).  
Sedangkan unsur pelengkap merupakan unsur yang dapat berfungsi 
sebagai unsur yang memiliki nilai fungsi atau manfaat. Objek ini mencakup 
benda-benda dalam ruangan yang menunjukkan ciri utama ruangan. Terdiri atas 
tiga bagian yaitu aksesoris (accessories), benda seni (art), dan lambang petunjuk 
(signage) (Pile, 2003: 439). Aksesoris dalam desain interior mengacu pada unsur-
unsur penambah estetika ruang. Unsur-unsur tersebut dapat menciptakan 
keindahan visual untuk mata dan menjadi stimulan perasaan (Ching, 1996: 272). 
Aksesoris (accessories) dikategorikan sebagai benda hias atau manfaat 
yang termasuk perabot pada sistem tata ruang atau hanya perabot pelengkap (Pile, 
2003: 440). Menurut Ching (1996: 272) aksesori dapat berupa benda manfaat, 
insidental, dan dekoratif. Benda manfaat diantaranya seperti lampu meja, jam, 
gelas kristal, dan peralatan makan. Benda insidental meliputi unsur-unsur dan 
kelengkapan arsitektur. Sedangkan benda dekoratif meliputi benda seni dan 
tanaman. 
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 Benda seni (art) adalah unsur pelengkap yang mempunyai peran penting 
untuk meningkatkan nilai estetis ruangan (Pile, 2003: 448). Menurut Ching (1996: 
274) benda seni mampu memperkaya ruang dengan tradisi lama yaitu menghiasi 
objek-objek dan permukaan yang ada.  
Selain aksesoris dan benda seni, lambang petunjuk (signage) merupakan 
unsur yang berfungsi untuk menciptakan koordinasi sistem sirkulasi yang baik 
Lambang ini umumnya berupa simbol maupun tulisan singkat yang menunjukkan 
peringatan atau pemberitahuan (Pile, 2003: 453-455). 
3. Sistem dan Tata Kondisi Ruang 
Penataan sebuah ruangan menggunakan sistem yang mengatur unsur-unsur 
pembentuk dan pengisi ruang untuk menciptakan tata kondisi ruang yang baik. 
a. Sistem Tata Ruang 
Untuk memperoleh kenyamanan dalam sebuah ruangan maka diterapkan 
suatu sistem yang mengatur posisi perabot, pembagian area / zoning, dan pola 
sirkulasi. 
1) Sistem Sirkulasi 
Pile (2003: 173) berpendapat bahwa sistem sirkulasi merupakan hal 
penting yang harus dipertimbangkan mengingat penghuni ruangan tidak hanya 
melakukan kegiatan di satu area saja. Kemudahan berpindah dari satu area ke area 
lain akan mempengaruhi kenyaman dalam ruangan. Dalam penyusunan pola 
sirkulasi yang baik penataan perabot sangat penting, untuk memperoleh alur yang 
memadahi dan arah yang jelas.  
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Pola sirkulasi merupakan penunjuk arah dalam ruangan yang memberi 
kesinambungan pada pengunjung terhadap fungsi ruangan (Suptandar, 1999: 114). 
Menurut Pile (2003: 173) pola sirkulasi dapat dibagi menjadi menjadi empat jenis 
yaitu straight line, line with branches, radiating circulation, dan ring circulation.  
Pola straight line adalah pola yang membentuk garis lurus dengan poin-
poin area yang ada di kedua sisi alur utama. Pola line with branches merupakan 
pola yang memberikan alur-alur alternatif berupa alur cabang dari alur utama. 
Alur cabang tersebut dapat berakhir pada satu area atau menjadi alur untuk 
menuju area lain. Pola radiating circulation membentuk alur-alur kecil yang 
menyebar dari satu titik pusat utama pada ruangan. Pola ring circulation ini 
dimulai dari satu alur utama dan berkembang ke alur lain kemudian kembali 
berakhir pada alur utama. Pada alur utama dalam pola ring circulation dapat 
terdiri dari dua atau lebih alur ke arah luar. Berikut keterangan gambar dari pola-
pola sirkulasi di atas.  
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar III: Pola sirkulasi 
(Sumber: Pile, 2003: 175) 
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2) Sistem Zoning 
Zoning merupakan hubungan area dalam ruangan berkaitan dengan unsur 
pengisi didalamnya terhadap kebutuhan aktifitas di dalam ruangan. Menurut 
Suptandar (1999: 99) zoning dapat dibagi menjadi enam area yaitu public area, 
semi private area, private area, most private area, service area, dan circulation 
area. 
Public area merupakan zona yang sifatnya terbuka untuk tamu. Semi 
private area adalah zona kegiatan untuk pengelola ruangan bersama tamu atau 
pengelola lain yang membutuhkan. Private area merupakan zona yang digunakan 
untuk kegiatan para pengelola ruangan baik secara bersama maupun individu. 
Most private area adalah zona milik pengelola yang difungsikan secara individu. 
Service area menjadi bagian penting bagi tamu maupun pengelola yang 
membutuhkan pelayanan. Circulation area adalah zona untuk mengelola kegiatan 
di setiap area.  
Pertimbangan sistem zoning yang sesuai untuk anak adalah rasa terkontrol 
dengan cara membuat kelas yang mampu menciptakan pola interaksi dan 
memberikan kesempatan untuk membuat pilihan bagi anak. Hal ini berkaitan 
dengan kenyamanan penghuni melalui pemisahan zona privat dan zona publik. 
Pemisahan zona tersebut dapat disesuaikan dengan menerapkan zona transisi 
untuk memberikan keleluasaan pada anak (Vogel, 2008). 
3) Sistem Tata Letak (Layout) 
Penempatan perabot dalam ruangan disesuaikan dengan kebutuhan perabot 
dan hubungan aktifitas di dalam ruangan yang berpengaruh terhadap pola sirkulasi 
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dan aksesibilitas. Hubungan aktifitas yang saling berhubungan umumnya 
menggunakan pola penempatan perabot yang padat, sedangkan untuk aktifitas 
yang tidak saling berhubungan menggunakan pola penempatan yang longgar, 
dengan penempatan perabot yang dikelompokkan sesuai fungsinya.  
Selain itu penempatan perabot juga disesuaikan dengan ukuran dan bentuk 
perabot berkaitan dengan konsep ruangan, juga kebutuhan yang spesifik. Seperti 
yang diungkapkan Pile (2003: 178), “Furniture planning will be guide by the 
functions of the space and furniture, the relation between furniture shapes on the 
layout of architectural spaces, and the pattern of movement that normal and 
special useage will generate”. Perencanaan tata letak disesuaikan dengan fungsi 
perabot di dalam ruangan dengan memperhitungkan keselarasan/harmoni antara 
bentuk perabot dan unsur pembentuk ruang, kemudian menciptakan pola sirkulasi 
sesuai kebutuhan penghuni ruang. 
Tata letak perabot dapat direncanakan sesuai dengan kebutuhan perabot di 
dalam ruangan. Hal tersebut mempengaruhi jenis perabot yang ditempatkan dalam 
ruangan diantaranya: Fixed location dimana perabot menyatu pada struktur 
bangunan (built in). Semi fixed location merupakan perabot-perabot berat yang 
sulit dipindahkan dan tidak diubah-ubah posisinya dalam jangka panjang. 
Movable furnitures adalah perabot-perabot yang mudah dipindahkan seperti kursi, 
meja dan rak yang dapat diubah posisinya sesuai kebutuhan. Portable furnitures 
merupakan perabot-perabot yang digunakan apabila dibutuhkan.  
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Posisi perabot yang mudah diatur ulang menciptakan suasana yang tidak 
monoton, selain itu kondisi ruangan dan perabot juga lebih mudah diatur sesuai 
dengan kebutuhan. Pertimbangan tersebut umumnya digunakan dalam ruangan 
yang membutuhkan suasana yang lapang dan tidak monoton seperti pada kelas 
untuk anak usia dini.  
4) Sistem Organisasi Ruang 
Pola organisasi ruang mempunyai peran penting untuk memperoleh 
kondisi ruangan yang baik. Menurut Pile (2003: 171-173) pola organisasi ruang 
dapat dibagi menjadi delapan macam bentuk diantaranya unit with adjacent 
subsidiary unit, in-line (linear) bands of spaces, in-line inner with outer units, 
cluster, grid plans, modular planning, overlapping grids, dan open or “free” 
plans. 
Jenis organisasi ruang yang pertama adalah unit with adjacent subsidiary 
unit merupakan pola ruangan yang berbatasan langsung dengan ruangan 
tambahan. Kedua jenis organisasi in-line (linear) bands of spaces mengorganisir 
ruang dengan satu garis lurus, terdiri dari satu sisi atau kedua sisi. Ketiga jenis 
organisasi ruang in-line inner with outer units membentuk ruangan utama menjadi 
bagian dalam ruangan. Keempat jenis organisasi cluster membentuk pola ruangan 
yang menyatu atau mengelompok pada satu titik. Kelima jenis organisasi grid 
plans yang menyatukan beberapa ruangan yang saling berhubungan dalam satu 
pola organisasi. Keenam jenis organisasi modular planning membagi ruangan 
dengan pola berulang dalam bentuk modular seperti segiempat dan segienam. 
Ketujuh jenis organisasi overlapping grids merupakan variasi dari modular 
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planning yang memiliki bentuk lebih kompleks dan penempatannya disesuaikan 
dengan posisi geometris. Terakhir atau kedelapan jenis organisasi open or “free” 
plans adalah pola organisasi yang tidak terhalangi oleh unsur struktural. Berikut 
keterangan gambar mengenai sistem tata letak tersebut.   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar IV: Sistem organisasi ruang 
(Sumber: Pile, 2003: 173) 
b. Tata Kondisi Ruang 
Tata kondisi ruang berkaitan dengan sistem yang mempengaruhi kenyamanan 
meliputi pencahayaan (lighting), penghawaan (HVAC) dan akustik (acoustic). 
1) Pencahayaan (Lighting) 
Konsep pencahayaan berkaitan dengan kondisi ruangan yang berpengaruh 
terhadap kenyamanan penghuni. Pencahayaan dapat diperoleh dari sumber cahaya 
alami maupun buatan. Menurut Pile (2003: 330) pencahayaan alami diperoleh dari 
sumber alam seperti sinar matahari. Intensitas pencahayaan dari alam cenderung 
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tidak tetap karena dipengaruhi oleh faktor kondisi alam seperti cuaca dan musim. 
Konsep bangunan juga dapat mempengaruhi intensitas cahaya alami diantaranya 
aplikasi bahan yang mudah ditembus cahaya seperti kaca bening pada unsur 
bangunan.  
Pada pencahayaan alami masuknya cahaya dalam ruangan dapat terjadi 
secara langsung melalui kaca jendela dan secara tidak langsung melalui pantulan 
cermin (skylight) sesuai dengan konsep bangunan. Sistem cahaya melalui pantulan 
cermin umumnya diaplikasikan untuk bangunan tinggi seperti gedung-gedung 
berlantai. 
Selain sumber cahaya dari alam, cahaya juga dapat diperoleh dari 
pencahayaan buatan. Menurut Pile (2003: 231) pencahayaan buatan merupakan 
hasil dari cahaya lampu yang mempunyai variasi bentuk, warna, dan intensitas. 
Variasi tersebut dapat digunakan untuk memenuhi kebutuhan pencahayaan dan 
menciptakan nilai estetis dalam ruangan. 
2) Penghawaan (HVAC system) 
Sistem penghawaan berkaitan dengan pola sirkulasi udara di dalam 
ruangan. Penghawaan dapat dibagi menjadi penghawaan alami dan buatan, 
penghawaan alami diperoleh dari udara luar yang masuk melalui jendela, pintu, 
dan ventilasi. Sedangkan penghawaan buatan diperoleh dari aplikasi pemanas 
ruangan dan pendingin ruangan (air conditioning). 
3) Akustik (Acoustic) 
Menurut Ching (1996: 308) dalam tata ruang pengendalian suara 
diperlukan untuk mempertahankan dan memperbaiki kualitas suara atau 
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menghilangkan suara yang mengganggu aktifitas. Suara merupakan energi kinetik 
berupa aliran gelombang yang disebabkan oleh vibrasi. Material-material 
penyusun tata ruang sebagian besar merupakan material padat yang dapat 
memantulkan suara.  
Pantulan suara disebabkan karena gelombang suara membentur material 
padat dan menimbulkan efek yang tidak nyaman. Untuk mengatasi hal tersebut 
perlu diaplikasikan material-material yang mampu menyerap suara. Material 
tersebut berupa material yang memiliki pori-pori dan bersifat lunak seperti karpet, 
permadani, serat, dan kain. 
4. Pengaruh Warna Terhadap Kondisi Ruang 
Ching (1996: 106) berpendapat bahwa warna adalah sifat dasar visual yang 
dimiliki oleh semua bentuk, bersumber dari cahaya yang menyinari bentuk 
tersebut dan akhirnya menampakkan adanya bentuk dan ruang. Warna merupakan 
unsur penting dalam tata ruang yang mampu mempengaruhi kondisi suasana hati 
dan emosi penghuni ruangan. Menurut Pile (2003: 294) warna dapat 
menimbulkan kesan hangat maupun dingin. Hal tersebut berkaitan dengan 
penerapan warna pada ruangan maupun perabot yang berhubungan dengan 
kondisi psikologis yang diciptakan. Pile (2003: 295) berpendapat bahwa warna-
warna hangat memberi kesan hangat secara fisik maupun emosional. Sedangkan 
warna-warna dingin memberi kesan resmi dan sejuk secara fisik. 
Warna merah memberi kesan hangat, terkadang panas, ceria, dan dapat 
memberikan stimulasi. Berhubungan dengan tekanan dan simbol bahaya, namun 
bila berbatasan dengan warna dingin sepeti hijau dan biru kesan tekanan tersebut 
46 
 
 
akan hilang (Pile, 2003: 295). Warna jingga atau orange menunjukkan kualitas 
warna merah yang mulai memudar. Penggunaan warna ini mampu memberikan 
stimulasi yang baik bila dipadukan dengan warna hangat maupun dingin (Pile, 
2003: 295).  
Warna kuning merupakan warna hangat yang paling ringan, sering 
diartikan sebagai simbol keceriaan. Tampak mencolok dan mampu memberikan 
pengaruh yang kuat seperti warna merah dan orange. Dapat diubah menjadi warna 
kuning yang lebih lembut namun akan terasa hambar bila penggunaannya 
berlebihan (Pile, 2003: 295).  
Warna hijau adalah warna dingin yang cenderung dekat dengan warna 
hangat. Menurut Pile (2003: 295) warna ini merupakan warna yang banyak 
digunakan untuk memperoleh kesan tenang dan sejuk. Hijau merupakan warna 
yang mudah diterapkan untuk berbagai tata ruang yang membutuhkan ketenangan 
dan konsentrasi tinggi.  
Warna biru merupakan warna yang paling dingin diantara warna dingin 
lainnya. Mampu memberikan kesan tenang dan mewah, namun bila pemilihan 
warna biru terlalu kuat ke arah warna kromatik dapat menimbulkan efek tekanan / 
depresi dan suram. Sebaliknya warna biru dengan intensitas rendah mampu 
memperkuat kesan hangat pada warna netral yang cenderung bersifat hangat (Pile, 
2003: 295). 
Warna ungu termasuk warna yang cenderung kurang aman. Jenis warna ini 
merupakan perbatasan dari warna dingin dan hangat. Warna ungu memiliki nilai 
seni tinggi, namun memberikan kesan angkuh dan sensitif (Pile, 2003: 295).  
47 
 
 
Warna abu-abu dan coklat termasuk dalam jenis warna netral. Warna abu-
abu merupakan warna yang digunakan sebagai warna dasar yang dipadu dengan 
warna kromatik. Sedangkan warna coklat adalah warna yang memberikan kesan 
suasana tradisional yang nyaman (Pile, 2003: 295). 
Warna putih dan warna yang cenderung hampir putih memberikan kesan 
bersih, terbuka, dan cemerlang. Merupakan warna yang digunakan untuk 
memberikan kesan yang luas pada ruangan, juga berkesan modern dan mewah 
(Pile, 2003: 295).  
Sedangkan warna hitam memberi pengaruh yang menekan dan berat, 
namun berkesan mewah dan resmi. Warna hitam yang umumnya digunakan 
adalah warna hitam yang cenderung memudar atau abu-abu tua, warna ini 
digunakan untuk menimbulkan kesan yang kuat (Pile, 2003: 295). 
Pengaruh warna terhadap kondisi pskologis mengacu pada corak warna 
daripada intensitas. Menurut Ching (1996: 114-115) warna hangat dengan 
intensitas tinggi dikatakan aktif secara visual dan cenderung menstimulasi. 
Sedangkan warna dingin memberikan kesan tenang dan santai. Seperti yang 
diungkapkan Pile (2003: 295),  
“Recent research suggests that the impact of colors is less determined by 
hue than by intensity. Thus, a strong red or green has similar interpretive 
value as exciting and stimulating, while softer pastels of any hue have 
implications of calm and restraint”.  
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Menurut penelitian kondisi ruangan lebih dipengaruhi oleh corak warna 
dibandingkan dengan intensitas.Seperti pada warna merah dan hijau yang 
mempunyai corak kuat dan mencolok mampu menimbulkan stimulus. Sedangkan 
di sisi lain semua warna dengan intensitas rendah seperti warna-warna pastel 
memberikan efek tenang. 
5. Standar Ukuran Untuk Anak Usia Dini 
Tempat anak-anak merupakan tempat yang bersifat pendidikan sosial. 
Pada anak usia dini standar ruangan yang dianjurkan menurut Neufert (1993: 57) 
adalah sebagai berikut: setiap ruang diperuntukkan kurang dari 20 anak, luas 
lantai tiap anak 1.5 m
2
 (16 ft
2
), dan ruang udara tiap anak 8 – 10 m
2
 (280.5 – 350 
ft
2
). Sedangkan untuk ukuran perabot yang digunakan tertera pada tabel berikut.  
Tabel 1: Standar Ukuran Perabot Untuk Anak 
(Sumber: Neufert, 1993: 60) 
Tinggi kursi 
(cm) 
Tinggi meja 
(cm) 
Umur anak 
(tahun) 
Jenis rumah 
25 – 30  45 – 50 2 – 3 Creche 
30 – 32  50 – 52 3 – 6 Pusat kegiatan 
37 65 6 – 8 Pusat kegiatan 
40  70 8 – 10 Pusat kegiatan 
44 731/4 Di atas 10 th  
 
Tabel diatas merupakan ukuran standar kursi dan meja sesuai golongan 
usia. Ukuran perabot tersebut diperoleh berdasarkan pengukuran tubuh yang 
dikenal dengan istilah dimensi manusia atau human dimension. Standar ukuran 
disesuaikan dengan golongan usia, karena seiring pertambahan usia maka 
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perkembangan anak juga berubah. Jenis rumah menunjukkan penggolongan untuk 
tempat kegiatan seperti kelas playgroup (creche), taman kanak-kanak, dan ruang 
kelas sekolah dasar (elementary). Untuk ukuran fasilitas pendukung lain 
disesuaikan dengan kebijakan sekolah sesuai dengan kebutuhan dan fungsi 
perabot. 
6. Tata Ruang Untuk Anak Usia Dini 
Usia dini merupakan tahap pertumbuhan dimana anak belajar mengenal 
lingkungan sekitar. Pada masa ini tubuh anak-anak masih relatif kecil, oleh karena 
itu anak-anak membutuhkan tata kondisi ruang yang terfokus pada keamanan dan 
kenyamanan, dibandingkan dengan tampilan tata ruang. Hal tersebut dikarenakan 
anak-anak masih dalam proses perkembangan dan pembelajaran. 
Unsur-unsur tata tuang seperti lantai, dinding, atap, pintu, jendela, dan 
tangga harus diperhatikan untuk menjaga keamanan anak. Pile (2003: 220) 
menyatakan, “The issue of safety centers on stairways, railings, gates, windows, 
and doors, were falls are a hazard to the young child learning to walk, as well as 
to the older child who runs and jumps and may be tempered to try risky 
adventures”. Setiap unsur terutama yang terkait langsung dengan kegiatan anak 
dapat menjadi penyebab cidera pada anak karena anak-anak cenderung aktif 
bergerak. Dengan demikian perlu dilakukan pengawasan terhadap keamanan 
unsur-unsur tersebut. 
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Keamanan dan kenyamanan untuk anak juga berkaitan dengan keamanan 
perabot. Pile (2003: 221) menyatakan,  
“Although special furniture for infants, such as cribs and high chairs, is 
widely available, it must be checked for safety regarding distance between 
railing slats, stability, toxicity of finish, and small breakable parts, among 
numerous other concerns”.  
Meskipun banyak perabot dirancang khusus sesuai ukuran anak namun perlu 
diperhatikan pemilihan bahan, kesesuaian bentuk, dan penggunaan bahan kimia 
pada tahap finishing. Selain kualitas perlengkapan bermain tata letak atau 
penempatannya juga harus diperhatikan untuk keleluasaan bergerak anak. Pile 
(2003: 221) menyatakan, “Play equipment, including swings, slides, and climbing 
and motion toys, calls for careful attention to safety problems not only in selection 
but also in placement”. 
Kegiatan bermain tidak hanya terbatas pada aktifitas di dalam ruangan. 
Permainan di luar ruangan juga diperlukan anak-anak untuk membangun pola 
interaksi. Dengan demikian hal yang perlu diperhatikan dalam kegiatan di luar 
ruangan selain keamanan area adalah penempatan perlengkapan bermain untuk 
memberikan keleluasaan eksplorasi pada anak.         
7. Tata Ruang Sekolah Pendidikan Anak Usia Dini 
Penanganan anak-anak yang memiliki keterbatasan diperhatikan melalui 
pertimbangan-pertimbangan lanjut. Sugiarmin dan Baihaqi (dalam Smith, 2006: 
185) yang telah dialihbahasakan secara utuh dalam Bahasa Indonesia menyatakan, 
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“Pertimbangan-pertimbangan paling penting yang harus dibicarakan mengenai 
gerakan tubuh siswa berkelainan fisik harus lebih diusahakan yang berhubungan 
dengan lingkungan fisik sekolah dibanding dengan siswa-siswa itu sendiri”. Hal 
tersebut diperlukan untuk mempermudah gerakan fisik anak yang berhubungan 
langsung dengan lingkungan. Lingkungan belajar yang kondusif akan 
mempermudah anak-anak untuk melakukan kegiatan sesuai dengan kemampuan 
masing-masing dan lebih efektif bila dapat diterapkan sesuai dengan kebutuhan 
anak. 
Perancangan ruang dan perabot disesuaikan dengan kebutuhan anak.  
Untuk mempermudah anak dalam berinteraksi sekaligus untuk terapi fisik anak. 
Menurut Ching (1996: 160) ruang-ruang interior dalam bangunan dibentuk oleh 
unsur-unsur yang bersifat arsitektur dari struktur dan pembentuk ruangnya, 
kolom-kolom, dinding, dan atap. 
Sekolah memerlukan pemahaman mengenai keadaan anak berkebutuhan 
khusus untuk memberikan keamanan dan kenyamanan pada anak. Menurut Nonis 
dan Dhaswani (2007: 25) ada empat faktor yang harus diperhatikan berkaitan 
dengan kondisi anak. Faktor-faktor tersebut yaitu menciptakan lingkungan yang 
aman untuk semua anak, menyiapkan perlengkapan dan area bermain yang mudah 
dipahami anak, ketepatan memilih dan penempatan alat bermain untuk 
menciptakan pola interaksi sosial, dan menata lingkungan untuk seluruh anak, 
dengan demikian setiap anak dapat bereksplorasi dan bermain dengan semua hal 
yang sudah disediakan. 
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Gedung tempat bermain untuk anak usia 2 – 3 tahun disebut creche 
(Gambar 1) atau playground semacam pusat bermain anak. Pertimbangan khusus 
yang disarankan adalah mengenai standar ukuran perabot untuk anak-anak dan 
luas area untuk bermain. Hal lain yang perlu dipertimbangkan adalah bahan dan 
bentuk perabot yang aman untuk anak. Hal tersebut berkaitan dengan kebutuhan 
pendidikan untuk menciptakan tata ruang yang sesuai kebutuhan, nyaman, dan 
aman untuk anak. Berikut ini contoh denah pusat bermain anak atau playground. 
 
Gambar V: Contoh interior pusat bermain anak atau creche 
(Digambar kembali oleh: Victoria, Mei 2012 dari sumber: Neufert, 1993: 56) 
8. Fasilitas Pendidikan Anak Usia Dini Berkebutuhan Khusus (Inklusi) 
Fasilitas pendidikan yang dimaksud adalah suasana kelas dan fasilitas lain 
yang dirancang untuk menimbulkan kesan yang tidak monoton, aman, dan 
memadai. Termasuk nilai estetika di dalamnya yang menjadi bagian penting 
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dalam sebuah desain, karena estetika erat kaitannya dengan tujuan desain. Desain 
interior atau penataan ruang bertujuan untuk mewujudkan perancangan yang nyata 
meliputi bentuk, material, perabotan, dan perlengkapan lain (Pile, 2003: 37).  
Layanan pendidikan inklusi pada umumnya bersifat full inclusive 
preschool atau sekolah sehari penuh. Bila anak mulai bosan bermain di dalam 
ruangan maka mereka akan dibimbing di area bermain yang telah dirancang tidak 
hanya untuk bermain tetapi juga untuk terapi fisik anak (Smith dan Naomi: 2010).  
Penataan ruang dan perabot disesuaikan dengan kenyamanan anak-anak 
dengan suasana yang tidak formal. Namun dalam situasi tertentu lingkungan tidak 
fasilitas maupun lingkungan tidak dapat sepenuhnya disesuaikan dengan kondisi 
anak. Untuk mengatasi permasalahan tersebut maka sangat penting untuk 
mengajarkan kemandirian pada anak. Nonis dan Shalini (2007: 53) menyatakan, 
“In some situations, we cannot change the environment, some for the long 
term and some for the short term. Consequently, it will be important to 
teach children the necessary skills on how to use alternative routes to get 
to the same sources or make independent choices to decide on alternative 
strategies”. 
 
Hal tersebut bertujuan agar anak-anak lebih leluasa untuk memperoleh 
kebutuhannya secara mandiri. Selain akomodasi ruang yang memang dirancang 
sedemikian rupa untuk memaksimalkan pendidikan untuk anak berkebutuhan 
khusus.  
Fasilitas pendidikan untuk anak berkebutuhan khusus selain 
memperhatikan kesesuaian tata ruang dan perabot, juga harus memperhatikan 
keamanan tempat bermain seperti penutup permukaan lantai untuk mencegah 
resiko cidera pada anak. Seperti yang diungkapkan Nonis dan Shalini (2007: 24), 
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“The surface used to cover the ground under playground equipment can be a 
major factor to help reduce the number of injuries children receive while playing 
on playground equipment”. 
Menurut Neufert (1996: 275) luas bidang tempat penitipan anak setiap 
umur adalah 1.5 – 4m
2
, setiap ruang diperuntukkan kurang dari 20 anak. Melalui 
luas bidang dan akomodasi tersebut, diharapkan anak-anak berkebutuhan khusus 
dapat mengkoordinasi diri sendiri tanpa harus mengganggu kegiatan anak lain.  
Area bermain yang sesuai memudahkan anak-anak untuk melakukan 
kegiatan, selain itu dapat memuat lebih banyak alat bermain untuk menunjang 
kegiatan bermain anak. Seperti diungkapkan oleh Rubin dan Howe (dalam Nonis 
dan Shalini, 2007:9), “Other things to be considered may include the size of the 
available play space, decreasing the number of toys available for play, and 
allowing a sufficient amount of time for the child to respond to the activity”.  
E. Penelitian yang Relevan 
Penelitian pertama yang relevan yaitu tentang pusat terapi dan pelatihan 
anak berkebutuhan khusus dilakukan oleh Merry (2007), dengan judul “Tinjauan 
Perancangan Interior Pusat Terapi dan Pelatihan Anak Berkebutuhan Khusus Pada 
Sekolah Safir di Surabaya”. Menurut penelitian ini bangunan yang difungsikan 
sebagai pusat terapi dan pelatihan, semula merupakan tempat tinggal yang 
kemudian dialih fungsikan menjadi pusat terapi dan pelatihan.  
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Tujuan dari didirikannya sekolah ini adalah memberi fasilitas pendidikan 
dan pengembangan mental anak dengan kebutuhan khusus. Pada setiap pelatihan 
anak-anak penyandang disability diberi stimulan secara menyeluruh agar anak 
dapat merespon secara optimal. Selain itu juga diberikan terapi yang disesuaikan 
dengan kebutuhan untuk meningkatkan respon anak. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pusat terapi dan pelatihan ini kurang 
memenuhi kriteria standar untuk sirkulasi dan area untuk anak, karena terlalu 
banyak perabot di dalam ruangan yang menyebabkan area gerak anak terbatasi. 
Untuk pewarnaan perabot digunakan warna-warna terang untuk menciptakan 
suasana yang tidak monoton dan membuat anak lebih aktif. 
Penelitian yang kedua yaitu tentang pengaruh warna dan bentuk pada 
ruang terapi dilakukan oleh Cherry Anggraini Sutjipto (2009), dengan judul 
“Pengaruh Warna dan Bentuk Pada Ruang Terapi Sekolah Harapan Bunda 
Terhadap Perkembangan Kesembuhan Anak Autis”. Penelitian ini bertujuan 
mengetahui komposisi warna dan bentuk yang mampu mempengaruhi 
perkembangan kesembuhan anak autis.  
Warna-warna yang mampu menstimulus kesembuhan anak autis adalah 
warna-warna analog dan monokromatik yang tidak mempunyai perbedaan 
mencolok pada setiap perubahannya. Sedangkan bentuk yang dapat menstimulus 
anak autis adalah bentuk sederhana, teratur, dan tidak bermotif, seperti bentuk 
persegi. Warna dan bentuk tersebut bertujuan menstimulus anak autis untuk 
membantu proses belajar dan mempercepat kesembuhan anak.  
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Warna yang mampu menstimulus anak adalah warna hangat dengan 
intensitas rendah seperti kuning, orange, dan merah juga warna dingin seperti 
hijau dan biru dengan intensitas tinggi. Sekolah Harapan Bunda menggunakan 
warna dan bentuk pada interior ruang kelas sekaligus untuk menstimulus anak 
autis dengan menggunakan efek psikologis dan kesan yang ditimbulkan oleh 
warna dan bentuk tersebut. 
F. Pertanyaan Penelitian 
1. Bagaimana perwujudan tata ruang dan fasilitas pendidikan anak usia dini di 
Sekolahku-My School? 
2. Bagaimana tata ruang untuk pendidikan anak usia dini di sekolah inklusi 
Sekolahku-My School? 
3. Fasilitas-fasilitas apa yang disediakan Sekolahku-My School untuk membantu 
pendidikan anak berkebutuhan khusus? 
4. Bagaimana kualitas penataan interior dan fasilitas pendidikan dengan anak-
anak berkebutuhan khusus?  
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METODE PENELITIAN 
 
A. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif dengan metode 
kualitatif. Ciri utama penelitian deskriptif menurut Moleong (2005: 11) 
merupakan data yang dikumpulkan adalah kata-kata, gambar, dan bukan angka-
angka. Arikunto (2010: 3) berpendapat bahwa penelitian deskriptif adalah 
penelitian yang dilakukan untuk menyelidiki keadaan, kondisi, peristiwa, 
kegiatan, yang hasilnya dipaparkan dalam bentuk laporan penelitian. 
Melalui pendekatan penelitian kualitatif penelitian ini bertujuan untuk 
mendeskripsikan, mencatat, menganalisis dan menginterpretasikan data yang 
diperoleh melalui metode pengumpulan data. Objek penelitian ini adalah sekolah 
inklusi Sekolahku-My School.  
Hasil penelitian ini berisi susunan data yang dipaparkan melalui tulisan 
berdasarkan wawancara, pengamatan, dan dokumentasi. Penelitian ini merupakan 
deskripsi dari tata ruang dan fasilitas pendidikan anak usia dini berkebutuhan 
khusus di Sekolahku-My School. 
B. Data dan Sumber Data 
Laporan penelitian berisi kutipan-kutipan data untuk memberi gambaran 
penyajian laporan tersebut. Data tersebut mungkin berasal dari naskah, 
wawancara, catatan lapangan, foto, videotape, dokumen pribadi, dan dokumen 
resmi lainnya (Moleong, 2005: 11).  
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Dalam penelitian ini data yang dimaksud adalah catatan-catatan hasil 
wawancara, pengamatan lapangan, foto-foto di sekolah pendidikan anak usia dini 
berkebutuhan khusus (inklusi) Sekolahku-My School. Dokumen-dokumen terkait 
yang digunakan berupa buku-buku, situs internet, dan artikel-artikel mengenai 
sekolah berkebutuhan khusus (inklusi). 
C. Teknik Pengumpulan Data 
Penelitian ini menggunakan metode pengumpulan data diantaranya 
observasi, wawancara dan dokumentasi. 
1. Teknik Observasi 
Teknik observasi atau pengamatan dalam penelitian ini menggunakan 
pengamatan terbuka. Artinya pengamat secara terbuka diketahui oleh subjek yang 
berkaitan dengan objek yang diamati, dan subjek pun dengan sukarela  
memberikan kesempatan kepada pengamat untuk mengamati objek (Moleong, 
2005: 176). Dalam penelitian ini objek yang diamati adalah tata ruang dan 
fasillitas pendidikan di sekolah inklusi Sekolahku-My School. Pengamatan 
dilakukan berdasarkan poin-poin pengamatan yang disusun pada lembar observasi 
untuk memudahkan spesifikasi pengamatan.  
2. Teknik Wawancara  
Percakapan itu dilakukan dengan dua pihak, yaitu pewawancara 
(interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara (interviewee) yang 
memberikan jawaban atas pertanyaan itu. Pihak pewawancara merupakan peneliti 
sendiri, sedangkan pihak terwawancara adalah kepala sekolah inklusi Sekolahku-
My School Mila Setya Astuti, M.Psi. 
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Pedoman wawancara yang digunakan adalah bentuk wawancara “semi 
structured”. Menurut Arikunto (2010: 270) dalam wawancara semi structured 
pewawancara mula-mula menyampaikan pertanyaan yang sudah tersusun dalam 
lembar wawancara, kemudian diperdalam dengan pertanyaan yang dikembangkan 
oleh peneliti untuk memperoleh keterangan lebih lanjut. 
Teknik ini bertujuan untuk memperdalam informasi awal yang 
sebelumnya telah diperoleh. Wawancara dilakukan untuk memperoleh informasi 
lebih jauh mengenai tata ruang dan fasilitas pendidikan di sekolah inklusi yang 
tidak hanya mendidik anak-anak normal tetapi juga anak-anak berkebutuhan 
khusus (penyandang diffability). Berkaitan dengan kesesuaian kondisi tata ruang 
dan fasilitas yang menunjang proses pembelajaran di Sekolahku-My School. 
3. Teknik Dokumentasi 
Moleong (2005: 217) menyatakan, “Dokumen sudah lama digunakan 
dalam penelitian sebagai sumber data karena dalam banyak hal dokumen sebagai 
sumber data dimanfaatkan untuk menguji, menafsirkan, bahkan untuk 
meramalkan”. Dalam hal ini dokumen berfungsi untuk mendukung deskripsi hasil 
penelitian mengenai sekolah berkebutuhan khusus. 
 Teknik dokumentasi berfungsi untuk mendukung penjelasan mengenai 
data tata ruang sekolah inklusi Sekolahku-My School. Dokumen tersebut berupa 
sumber data tertulis, gambar-gambar, maupun karya yang diperoleh selama 
melakukan penelitian di sekolah. 
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D. Instrumen Penelitian 
Pada penelitian deskriptif dengan metode kualitatif peneliti berperan 
sebagai perencana, pelaksana pengumpulan data, analisis, penafsir, dan pelapor 
hasil penelitian (Moleong, 2005: 168). Untuk melakukan proses pengumpulan 
data peneliti menggunakan pedoman observasi (Lampiran halaman 108) dan 
pedoman wawancara (Lampiran halaman 110) sebagai acuan dalam melakukan 
penelitian. Secara garis besar pedoman-pedoman tersebut akan diuraikan sebagai 
berikut.  
1. Pedoman Observasi 
Pedoman observasi dalam penelitian ini befungsi untuk membantu 
pengumpulan data melalui pengamatan pada berbagai aspek. Pengamatan 
dilakukan mulai dari konsep arsitektur, tata ruang, perabot, dan fasilitas 
pendidikan di Sekolahku-My School. Penjabaran pedoman observasi dapat dilihat 
pada lampiran  halaman 108. 
2. Pedoman Wawancara 
Pedoman wawancara memuat pokok-pokok pertanyaan yang diajukan 
selama wawancara berlangsung. Aspek-aspek wawancara dalam pedoman ini 
bertujuan untuk memperjelas tujuan dan mempermudah penyusunan pertanyaan. 
Hal tersebut dapat menghindari penyimpangan pertanyaan selama wawancara. 
Pembahasan wawancara meliputi aspek pendidikan anak usia  dini berkebutuhan 
khusus, fasilitas pendidikan di Sekolahku-My School, tata kondisi ruang, dan 
kesesuaian tata ruang dan fasilitas dengan kondisi anak. Penjelasan mengenai 
pedoman wawancara tersebut dapat dilihat pada lampiran  halaman 110. 
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E. Teknik Analisis Data 
Proses analisis data pada penelitian ini menggunakan analisis data 
kualitatif. Analisis tersebut dilakukan dengan mengolah data yang sudah diperoleh 
dari berbagai sumber berupa catatan, foto, dan hasil wawancara. Data yang sudah 
dianalisis akan dimanfaatkan untuk mencari kesimpulan tentang kebenaran yang 
akan digunakan untuk menjelaskan permasalahan dalam penelitian. 
Penelitian ini menggunakan teknik analisis data menurut Miles dan 
Huberman (1992: 16) yang terdiri dari tiga alur kegiatan yang terjadi secara 
bersamaan yaitu: reduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan/verifikasi. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar VI: Komponen-komponen analisis data: model alir 
(Sumber: Miles dan Huberman, 1992: 18) 
 
 
 
= ANALISIS 
Masa  pengumulan data 
REDUKSI DATA 
Antisipasi Selama  Pasca 
Selama  Pasca 
Selama  Pasca 
PENARIKAN KESIMPULAN/VERIFIKASI 
PENYAJIAN DATA 
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Tiga hal utama, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan / verifikasi sebagai sesuatu yang jalin menjalin pada saat sebelum, 
selama, dan sesudah pengumpulan data dalam bentuk yang sejajar. Hal tersebut 
bertujuan untuk membangun wawasan umum yang disebut “analisis”. Berikut 
penjelasan mengenai reduksi data, penyajian data, dan penarikan / verifikasi. 
1. Reduksi Data 
Reduksi data adalah bagian dari analisa selama pengumpulan data 
berlangsung, merupakan suatu bentuk analisa awal yang berfungsi untuk 
menajamkan data sebelum diverifikasi. Reduksi data berlangsung sampai laporan 
akhir lengkap tersusun. 
Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian 
pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data “kasar” yang muncul 
dari catatan-catatan tertulis di lapangan (Miles dan Huberman, 1992: 16). Dalam 
penelitian ini data yang diperoleh berupa hasil wawancara dan pengamatan 
mengenai tata ruang dan sarana pendidikan yang ada di Sekolahku-My School. 
Secara garis besar dalam tahap ini disederhanakan sesuai dengan konteks 
penelitian. 
2. Penyajian Data 
Penyajian data merupakan kumpulan informasi tersusun yang memberi 
kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. 
Penyajian-penyajian yang lebih baik merupakan suatu cara yang utama bagi 
analisis kualitatif yang valid (Miles dan Huberman, 1992: 17-18).  
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Data berupa catatan, hasil wawancara, dan dokumentasi yang telah 
dipilah kemudian diproses. Penyajian data ini berfungsi untuk menyederhanakan 
informasi yang telah diperoleh. Melalui penyajian data sesuai dengan 
kelompoknya berupa tabel/bagan, narasi, dan dokumentasi mengenai sekolah 
inklusi Sekolahku-My School. Dengan demikian informasi menjadi lebih mudah 
dipahami untuk kemudian diolah untuk memperoleh kesimpulan. 
Penyajian data dirancang sedemikian rupa untuk menggabungkan 
informasi yang telah diperoleh dalam bentuk yang padu dan mudah dipahami 
dengan demikian memudahkan proses penarikan kesimpulan. 
3. Menarik Kesimpulan/Verifikasi 
Penarikan kesimpulan diperoleh melalui tinjauan ulang dari data-data 
yang sudah diperoleh selama penelitian. Data yang telah dikelompokkan berupa 
tabel/bagan, narasi, dan dokumentasi kemudian diteliti ulang secara seksama 
untuk memperoleh suatu kesimpulan. Setelah memperoleh kesimpulan tersebut 
maka tahap selanjutnya adalah pengujian kebenaran atau validitas data. 
Kesimpulan akhir mungkin tidak muncul sampai pengumpulan data 
terakhir. Penarikan kesimpulan merupakan bagian dari satu konfigurasi yang utuh. 
Verifikasi merupakan suatu tinjauan ulang pada catatan-catatan lapangan yang 
kemudian diuji kebenarannya / validitasnya. 
F. Teknik Keabsahan Data 
Pemeriksaan keabsahan data merupakan konsep penting yang 
diperbaharui dari konsep kesahihan (validitas) dan keandalan (reliabilitas) 
menurut versi “positivisme” dan disesuaikan dengan tuntutan pengetahuan, 
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kriteria, dan paradigmanya sendiri (Moleong, 2005: 321). Pemeriksaan keabsahan 
data dari hasil penelitian menggunakan teknik triangulasi. Triangulasi merupakan 
teknik pemeriksaan  keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar 
data itu untuk keperluan pengecekan terhadap data itu (Moleong, 2005: 327-331). 
Data yang diperoleh di uji melalui teknik triangulasi. Penelitian ini 
menggunakan jenis triangulasi dengan teori, Patton (dalam Moleong, 2005: 331) 
menyatakan, “Triangulasi teori dapat dilakukan dan hal itu dinamakan penjelasan 
banding (rival explanation)”. Cara ini dilakukan dengan mencari data penunjang 
sebagai pembanding atau penyaing. 
Teori yang digunakan sebagai pembanding adalah teori dari buku 
karangan John F. Pile yang berjudul Interior Design dan buku karangan Francis 
D.K. Ching dengan judul Ilustrasi Desain Interior. Data pembanding dalam buku 
tersebut berupa penjelasan mengenai standar tata ruang untuk anak yang 
digunakan sebagai pembanding hasil penelitian. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
Objek penelitian ini adalah sekolah inklusi Sekolahku-My School. 
Membahas mengenai tata ruang dan fasilitas pendidikan anak usia dini 
bekebutuhan khusus. Melalui pengumpulan data yang diperoleh melalui 
pengamatan dan wawancara mengenai latar belakang sekolah, tata ruang, dan 
fasilitas pendidikan anak usia dini di Sekolahku-My School. Berikut adalah hasil 
penelitian yang telah diperoleh. 
1. Kondisi Nonfisik Sekolah Inklusi Sekolahku-My School 
a. Sejarah dan Latar Belakang Sekolah Inklusi Sekolahku-My School 
Sekolah inklusi Sekolahku-My School berdiri pada tahun 2004 di daerah 
Prayan, Depok. Sekolah ini berdiri atas peran Dr. Margaret Elen Shore, Phd, 
seorang anggota Australian Volunteer for International Development (AVID) 
sejak tahun 2006. Pada tahun 2007 gedung sekoah beralih lokasi ke daerah Dayu, 
Ngaglik, Sleman, Yogyakarta. Bangunan gedung yang saat ini digunakan semula 
merupakan kediaman milik Bapak Glen, seorang warga Negara Australia yang 
membangun rumah bergaya arsitektur Jepang untuk wanita yang dicintainya 
Natsuko Shioya, seorang warga Negara Jepang. Namun wanita itu meninggal, 
kemudian kediaman tersebut dibeli oleh Dr. Margaret Ellen Shore, Phd yang 
mengelolanya sebagai tempat pembelajaran untuk pendidikan anak usia dini di 
sekolah inklusi Sekolahku-My School. 
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b. Lokasi Sekolahku-My School 
Sekolah inklusi Sekolahku-My School terletak di Jl. Sumberan 2 no. 31 
Dayu Ngaglik Sleman Yogyakarta. Lokasi sekolah dapat dijangkau dari jalan 
Kaliurang utara daerah Banteng ke barat melalui jalan Damai, sampai di selatan 
Dayu kemudian berbelok ke utara tepat di Tugu jam, masuk ke jalan Sumberan 
kurang lebih 200 meter. Berikut gambar denah lokasi Sekolahku-My School. 
 
 
Gambar VII: Denah lokasi Sekolahku-My School 
c. Visi dan Misi Sekolah Inklusi Sekolahku-My School 
Setiap lembaga baik dalam bidang kependidikan maupun non 
kependidikan tentunya memiliki pandangan mengenai masa depan dan tujuan 
yang ingin dicapai. Pandangan tersebut tersusun dalam visi dan misi yang 
dijabarkan sebagai berikut. 
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(1) Visi 
Terciptanya peserta didik yang memiliki daya cipta dan rasa ingin tahu 
yang tinggi, mandiri, bertanggung jawab, serta tidak bias / diskriminatif. 
(2) Misi 
a) Memberikan model pendidikan yang berkualitas tinggi bagi masyarakat 
Indonesia. 
b) Memberikan kesempatan dan pengalaman yang sama bagi peserta didik tanpa 
diskriminasi. 
c) Mengembangkan kecerdasan emosi, sosial, moral, dan spiritual dengan 
ketrampilan motorik kasar dan halus, memadukan pengetahuan dan 
ketrampilan yang berbasis pada teknologi. 
Secara garis besar dilihat dari kedua landasan tersebut, sekolah inklusi 
Sekolahku-My School mengharapkan pendidikan di sekolah ini dapat mendorong 
dan memfasilitasi kreatifitas anak. Mengembangkan kemampuan serta bakat anak 
secara menyenangkan, melalui program kulturinklusif, anti bias gender, dan anti-
bully. Mengembangkan perilaku anak-anak untuk saling bekerjasama, tolong 
menolong, dan saling menghormati kemampuan yang dimiliki masing-masing 
anak tanpa pandang bulu. 
d. Konsep Pendidikan Inklusi di Sekolahku-My School 
Program pendidikan inklusi di Sekolahku-My School membantu anak 
untuk menjelajah lingkungan baik di dalam maupun di luar kelas. Mendidik anak 
untuk melakukan kegiatan dengan cara mereka sendiri, bereksperimen dengan 
warna, tekstur, dan belajar melatih kepekaan terhadap sesama. 
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Meskipun terdiri dari berbagai macam suku, budaya, dan bahasa yang 
berbeda, mereka dibimbing untuk saling mendukung dan berbaur bersama dalam 
setiap kegiatan di sekolah tersebut. Demikian juga untuk anak-anak yang 
memiliki keterbatasan, mereka tetap memiliki kesempatan yang sama untuk 
bergabung bersama anak-anak lainnya dibawah pengawasan pendamping.  
Hal tersebut sesuai dengan filosofi pendidikan inklusi yang memberikan 
pendidikan untuk semua anak tanpa membedakan asal, ras, agama, status, budaya, 
ekonomi atau kemampuan. Pendidikan inklusi diharapkan mampu mengatasi bias 
gender atau diskiriminasi dan memerangi intimidasi anak atau bullying, 
mengakomodasi anak-anak dengan bahasa yang berbeda, ras, suku, hingga 
kondisi fisik yang berbeda dengan peran dari tenaga pendidik dan orang tua. 
2. Kondisi Fisik Sekolah Inklusi Sekolahku-My School 
a. Unsur Tata Ruang Sekolah Inklusi Sekolahku-My School 
Gaya bangunan akan menampakkan latar belakang dan selera pemilik 
bangunan. Bentuk bangunan akan mempengaruhi interior sesuai dengan tujuan 
awal bangunan tersebut didirikan. 
1) Unsur Pembentuk Ruang dan Bangunan yang Mencirikan Arsitektur Gaya 
Jepang 
Bangunan ini semula merupakan tempat tinggal seorang warga Negara 
Australia. Pemilihan gaya bangunan Jepang didasarkan pada keinginannya untuk 
memberikan rumah tersebut untuk pasangannya, bernama Natsuko Shioya. 
Kemudian pada bangunan ini diterapkan unsur ciri khas bangunan tradisional 
Jepang.  
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b. Sistem Tata Ruang 
Sistem tata ruang berkaitan dengan kegiatan yang ada di dalam ruangan, 
terdiri dari sistem sirkulasi, zoning, dan sistem organisasi. Penerapan sistem yang 
sesuai akan menciptakan kenyamanan di dalam ruangan. 
a) Sistem Sirkulasi 
Sirkulasi ruangan berhubungan dengan aktifitas anak-anak di dalam kelas. 
Hal itu menjadi pertimbangan utama untuk memperoleh pola sirkulasi yang 
sesuai. Pada ruang kelas Sekolahku-My School pola sirkulasi yang diterapkan 
adalah pola garis lurus atau straight line. Rute sirkulasi dalam pola ini memiliki 
tujuan di kedua sisi alur utama seperti yang ada pada gambar III halaman 39. Pola 
sirkulasi tersebut tidak hanya berpengaruh terhadap kelancaran kegiatan, namun 
juga berpengaruh terhadap keleluasaan anak di dalam kelas. Berikut ini adalah 
gambar pola sirkulasi di Sekolahku-My School. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar XVI : Sistem sirkulasi di Sekolahku-My School 
80 
 
b) Sistem Zoning 
Pembagian area di Sekolahku-My School disesuaikan dengan kondisi 
bangunan yang hanya terdiri dari satu bangunan utama. Sistem pembagian area 
dilakukan secara maksimal untuk memperoleh efektifitas di setiap area. Area yang 
digunakan untuk pembelajaran anak usia dini ini berbatasan dengan area publik 
untuk anak-anak tingkat sekolah dasar (elementary school). Berikut ini adalah 
gambar pembagian area/zoning di Sekolahku-My School. 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar XVII : Sistem zoning di Sekolahku-My School 
c) Sistem Tata Letak (Layout) 
Sistem tata letak di dalam ruangan akan mempengaruhi pola sirkulasi dan 
pembagian area atau zoning. Perabot yang digunakan sekolah ini adalah jenis 
perabot yang mudah dipindahkan (movable furnitures), memudahkan penataan 
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ulang perabot dalam ruangan untuk menghindari rasa jenuh. Perabot tersebut 
diantaranya rak peralatan bermain, rak buku, meja belajar, kursi, dan partisi. 
Berikut ini gambar mengenai tata letak perabot di Sekolahku-My School. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar XVIII : Sistem tata letak (layout) di Sekolahku-My School 
 
4) Sistem Organisasi Ruang 
Pola organisasi ruang yang diterapkan di Sekolahku-My School adalah 
pola open or “free” plans seperti yang ada pada gambar IV halaman 42. 
Pemilihan pola organisasi ini disesuaikan dengan kondisi ruangan yang terbatas 
dan berdampingan dengan area lain. Kegiatan anak di dalam ruangan menyatu di 
dalam satu ruang kelas. Untuk kegiatan di luar ruangan berada di area taman di 
sebelah ruang kelas. Sedangkan untuk area kamar mandi terletak terpisah dari 
bangunan utama.  
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c. Tata Kondisi Ruang 
Kondisi ruangan yang sesuai dengan kebutuhan penghuni tidak hanya 
berkaitan dengan unsur pembentuk ruang dan penerapan sistem tata ruangannya. 
Hal penting yang juga perlu diperhatikan adalah mengenai kebutuhan fisik 
penghuni itu sendiri. Kebutuhan tersebut diantaranya meliputi pencahayaan 
(lighting), penghawaan (HVAC system), dan akustik (acoustic). 
1) Pencahayaan (lighting) 
Sistem pencahayaan di ruangan ini lebih banyak menggunakan 
pencahayaan alami yang diperoleh dari sinar matahari. Bahan penyusun jendela 
adalah kaca bening memudahkan cahaya masuk. Meskipun penggunaan kaca 
bening memudahkan cahaya masuk, intensitas cahaya tetap terkendali karena 
kondisi lingkungan sekitar bangunan dipenuhi pepohonan yang mengurangi 
intensitas cahaya yang terlalu berlebihan. Selain pencahayaan alami ruangan ini 
juga menggunakan cahaya buatan berupa lampu pijar atau fluorescent lamp.  
2) Penghawaan (HVAC system) 
Penghawaan berkaitan langsung dengan ketersediaan sarana sirkulasi 
udara di dalam ruangan, untuk memperoleh kestabilan pertukaran udara. Sistem 
penghawaan di Sekolahku-My School menggunakan penghawaan alami melalui 
jendela dan ventilasi. Pergantian udara yang lancar akan menciptakan kondisi 
ruangan yang nyaman dan sehat untuk penghuni. Selain itu kondisi lingkungan 
sekitar yang asri dapat membantu proses sirkulasi udara untuk menjaga suhu 
ruangan tetap stabil. 
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3) Akustik (acoustic) 
Pengolahan sistem akustik di dalam ruangan diperlukan untuk memperoleh 
konsentrasi belajar. Sistem akustik di Sekolahku-My School tidak diaplikasikan 
pada struktur bangunan. Namun terdapat beberapa bahan yang memiliki 
kemampuan menyerap suara seperti papan gypsum yang diaplikasikan pada atap 
dan serat karpet pada penutup lantai.  
3. Fasilitas Pendidikan Anak Usia Dini Sekolah Inklusi Sekolahku-My 
School 
Fasilitas pendidikan anak usia dini secara umum tidak jauh berbeda 
dengan kebutuhan mereka pada saat berada di rumah, diantaranya meliputi 
perlengkapan bermain, area bermain, dan perabot pendukung lainnya. 
a. Ukuran Furniture Untuk Anak-Anak 
Anak-anak membutuhkan pehatian lebih dari segi keamanan dan 
kenyamanan. Hal tersebut menjadi pertimbangan utama yang harus diperhatikan 
dalam perancangan perabot. Berikut penjelasan lanjut mengenai perwujudan 
perabot berkaitan dengan kesesuaian ukuran untuk anak-anak. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar XIX: Sketsa kursi belajar di Sekolahku-My School 
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rak, sebagian besar disesuaikan dengan jangkauan anak-anak. Dengan demikian 
baik anak normal maupun anak berkebutuhan khusus tidak akan mengalami 
kesulitan untuk beraktifitas.  
Pertimbangan pemilihan bentuk perabot selain disesuaikan dengan 
ukuran anak-anak juga disesuaikan untuk segi keamanan perabot yaitu memilih 
perabot dengan batas tepi dan sudut-sudut yang tidak tajam. Hal tersebut 
bertujuan untuk mencegah cidera pada anak-anak.  
Penggunaan bahan dasar perabot juga dipertimbangkan dengan 
meminimallisir penggunaan bahan kimia seperti bahan plastik. Bahan dasar yang 
digunakan lebih mengarah ke bahan alami seperti kayu dengan finishing vernis 
dan meminimalisir penggunaan cat. Pemilihan kayu untuk perabot berfungsi 
untuk mengurangi resiko alergi dan dampak buruk dari produk industri, karena 
sebagian besar perlengkapan bermain anak-anak merupakan produk industri.  
Keamanan perabot juga berkaitan dengan tata letak di dalam ruangan. 
Kondisi ruangan yang kurang memadahi merupakan kendala untuk mengatur tata 
letak perabot. Hal tersebut menyebabkan keleluasaan anak terganggu, dan untuk 
mengatasi hal tersebut maka perabot dirancang mudah dipindahkan seperti 
penempatan roda kecil pada bagian bawah rak. 
B. Pembahasan 
Berdasarkan hasil penelitian melalui observasi, pengamatan, dan 
wawancara. Maka perolehan data akan dibahas melalui uraian deskriptif, yang 
secara keseluruhan dijabarkan sesuai kondisi di lapangan. 
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1. Kesesuaian Unsur Tata Ruang dengan Pendidikan Anak Usia Dini 
Berkebutuhan Khusus 
Unsur pembentuk ruang dan pengisi ruang perlu diperhatikan dari segi 
bahan maupun estetika. Berkaitan dengan kondisi anak-anak yang membutuhkan 
keamanan dan kenyaman ruang. Berikut pembahasan mengenai unsur tata ruang. 
a. Unsur Pembentuk Ruang 
Unsur pembentuk ruang di sekolah ini dirangkai untuk memperoleh bentuk 
yang membedakan antara bagian dalam maupun luar, dan membentuk batas-batas 
ruang interiornya. Kondisi bangunan dapat memberikan naungan dan 
perlindungan karena diterapkan unsur-unsur arsitektur seperti lantai, dinding, 
atap, jendela, dan pintu. Dengan demikian keamanan dan kenyamanan penghuni 
dapat terjaga. 
Unsur pembentuk yang pertama akan dibahas adalah lantai. Lantai 
merupakan unsur pembentuk ruang yang menunjukkan luas ruangan dan 
penopang kegiatan yang bersentuhan langsung dengan penghuni ruang. 
Pertimbangan tersebut mempengaruhi pemilihan bahan penyusun akhir 
permukaan lantai. Seperti yang diungkapkan oleh Ching bahwa lantai harus 
memiliki struktur yang kuat, karena itu penting untuk memilih bahan yang tepat 
untuk struktur akhir lantai. Selain kekuatan material penutup tersebut juga harus 
tahan air dan mudah dibersihkan agar mudah dipelihara kebersihannya. 
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Bahan penyusun lantai yang digunakan di Sekolahku-My School adalah 
ceramic tile. Warna ceramic tile yang diaplikasikan adalah putih, menutup seluruh 
bagian permukaan lantai ruangan. Untuk beberapa area pada permukaan lantainya 
masih ditutup lagi menggunakan karpet berbahan serat sintetis.  
Ceramic tile adalah salah satu bahan penyusun lantai yang sering dijumpai 
dalam berbagai macam bangunan. Karakteristik bahan yang kuat dan durabilitas 
yang baik membuat bahan ini mudah dibersihkan menjadi pertimbangan utama 
penggunaan bahan ini. Ruangan kelas yang digunakan oleh anak-anak 
membutuhkan kondisi ruangan yang terpelihara. Permukaan lantai merupakan 
tempat anak-anak berkegiatan sedangkan mereka masih rentan terhadap penyakit. 
Untuk menjaga kondisi tersebut maka digunakan ceramic tile, sedangkan untuk 
mencegah cidera digunakan karpet sintetis pada sebagian permukaan lantai. 
Warna ceramic tile yang digunakan di Sekolahku-My School adalah putih. 
Peggunaan warna putih menciptakan kesan ruangan yang luas, terbuka, dan 
mengkilap. Hal tersebut berpengaruh terhadap kondisi penghuni ruangan. 
Terutama untuk penyandang disability yang membutuhkan konsentrasi tinggi. 
Untuk warna penutup lantai adalah warna hijau, warna ini memberi kesan tenang 
dan sejuk. Intensitas warna hijau yang kuat pada karpet mampu memberikan 
ketenangan, mendukung warna putih pada ceramic tile. Sesuai bila diterapkan 
untuk pendidikan anak yang membutuhkan berkosentrasi tanpa ada tekanan.  
Pembahasan unsur pembentuk tata ruang yang selanjutnya adalah dinding. 
Menurut Pile unsur ini merupakan bagian yang berhubungan langsung dengan 
lantai dan atap bangunan. Dinding berfungsi sebagai penopang atap yang berdiri 
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di atas lantai, karena itu struktur dinding harus kuat. Selain struktur yang baik, 
penyelesaian dinding juga diperlukan untuk memperoleh kenyamanan visual. 
Untuk bahan beton penutup dinding yang digunakan umumnya adalah cat 
dinding. Cat ini mempunyai keunggulan pada variasi warna dan mudah untuk 
diaplikasikan. 
Struktur dinding yang tampak pada bagian luar Sekolahku-My School 
tersusun dari beton. Bahan penyusun berupa beton mempunyai sifat yang 
permanen dan tahan terhadap cuaca. Pemilihan bahan ini bertujuan untuk 
memperoleh bangunan yang kokoh dan tahan lama. Struktur dinding beton 
kemudian ditutup dengan bahan finishing berupa cat dinding. Pilihan warna yang 
digunakan di sekolah ini adalah orange. 
Dinding beton mempunyai sifat yang kokoh untuk memberikan 
perlindungan pada penghuni ruangan dalam jangka panjang. Pemilihan bahan ini 
disesuaikan dengan kondisi di area tropis, untuk memperoleh bangunan yang 
tahan terhadap cuaca. Material penyusun dinding difinishing menggunakan cat 
tembok. Bahan ini memang mempunyai banyak variasi warna, namun dalam 
pemakaian jangka panjang dapat berdampak kurang baik untuk kesehatan anak. 
Untuk mengatasi hal tersebut digunakan bahan cat yang aman bagi kesehatan. 
Warna cat tembok yang dipilih pada Sekolahku-My School adalah orange. 
Secara psikologis perpaduan warna orange berintensitas rendah bersama dengan 
warna dingin atau warna hangat lainnya dapat menjadi stimulan yang baik. 
Smulan tersebut diperoleh dari kesan yang ditimbulkan dari perpaduan warna-
warna tersebut. 
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Material penyusun bangunan selanjutnya adalah langit-langit. Susunan 
struktur langit-langit yang sederhana memberikan pengaruh terhadap tinggi atuu 
rendahnya ruangan. Tinggi atau rendahnya ruangan juga dipengaruhi oleh bentuk 
langit-langit yang dapat berupa kurva, miring, dan datar. Menurut Pile unsur ini 
dapat tersusun dari berbagai macam bahan salah satunya adalah gips. 
Pada Sekolahku-My School struktur langit-langit berbentuk kurva atau 
pelana. Bahan dasar yang digunakan untuk membentuk langit-langit tersebut 
adalah gypsum dan kayu, dengan susunan kayu yang menopang papan gips 
membentuk struktur atap yang terbuka. Rangka atap berbahan kayu difinishing 
menggunakan cat kayu warna hijau. 
Papan gips merupakan struktur penyusun langit-langit yang mempunyai 
struktur halus dan rata. Pada penerapannya bahan ini dipadukan dengan rangka 
berbahan kayu yang berfungsi menopang papan gips, membentuk struktur langit-
langit yang terbuka mengarah ke atas. Bentuk struktur terbuka dan tinggi  
memberikan kesan luas dan terbuka pada ruangan. Penataan tersebut sesuai bila 
digunakan untuk ruangan anak-anak berkebutuhan khusus yang membutuhkan 
ruangan yang nyaman dan lebih berkesan lapang.  
Kayu sebagai penopang pada struktur atap difinishing menggunakan cat 
kayu berwarna hijau. Gips tetap dibiarkan putih sedangkan warna hijau pada 
finishing kayu menciptakan perpaduan yang serasi (harmony) dengan warna 
orange pada dinding. Penggunaan warna hijau dari sisi psikologis memberikan 
kesan tenang dan sejuk. Sesuai untuk ruangan yang membutuhkan ketenangan dan 
konsentrasi, seperti pada ruang kelas untuk anak berkebutuhan khusus.   
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Unsur penyusun ruangan yang dibahas selanjutnya adalah jendela. Jendela 
merupakan unsur yang menjadi penghubung antara bagian luar ruangan atau 
eksterior dengan bagian dalam ruangan atau interior. Menurut Pile bagian dari 
kaca pembentuk jendela terdiri dari dua jenis kaca yaitu kaca transparan dan kaca 
gelap (obscure). Bahan ini dapat dipadukan dengan bingkai berbahan dasar kayu 
atau logam, dengan berbagai macam bentuk salah satunya jendela biasa (casement 
windows). 
Pada bangunan sekolah Sekolahku-My School penempatan jendela ada 
hampir di sepanjang bangunan. Jendela yang diaplikasikan hampir menyerupai 
sistem jendela biasa (casement windows), namun engsel terletak pada bagian atas 
dan. sistem kerja jendela didorong dari dalam ruangan ke arah luar. Sedangkan 
bahan yang digunakan adalah kayu dan kaca bening.  
Struktur jendela yang hampir menyerupai jenis jendela biasa (casement 
windows) menjadi pilihan sebagian besar bangunan termasuk bagunan Sekolahku-
My School. Hal itu disebabkan karena jendela ini sistem kerjanya mudah 
dijalankan. Bentuk sederhana berupa kaca yang dibingkai kayu merupakan unsur 
yang menunjukkan adaptasi secara visual dan modifikasi bentuk dari unsur 
jendela pada bangunan Jepang. Unsur bangunan Jepang tidak diaplikasikan secara 
utuh, hanya sebagian bentuk secara garis besar termasuk dalam bentuk jendela 
yang diserasikan dengan bentuk pintu.  
Bahan penyusun jendela adalah kayu dan kaca bening, pada bagian 
bingkai difinishing dengan vernis untuk mempertahankan warna alami kayu. 
Pemilihan bahan kaca bening memudahkan cahaya alami masuk dalam ruangan, 
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selain itu dengan penempatan jendela yang ada hampir di sepanjang dinding 
bangunan sirkulasi udara alami pun menjadi lebih baik tanpa harus menggunakan 
pendingin ruangan (air conditioner).  
Unsur pembentuk ruang yang terakhir adalah pintu. Bagian ini merupakan 
sarana utama untuk menuju atau meninggalkan ruangan. Konstruksi pintu secara 
garis besar terdiri dari kusen dan daun pintu, yang dapat terbuat dari kayu, kaca, 
maupun logam. Bahan penyusun tersebut diaplikasikan dalam berbagai macam 
jenis pintu salah satunya pintu dengan dua bukaan (double doors). 
Pintu utama di bangunan ini mengadaptasi bentuk gaya arsitektur Jepang, 
dengan bahan kayu dan kaca bening sesuai kondisi bangunan yang harus tahan 
cuaca. Posisi engsel ada di bagian tepi luar kiri dan kanan pintu dengan sistem 
kerja pintu sama pada sistem jendela dengan mendorong dari arah dalam.  
Jenis pintu dengan dua daun pintu memberikan kemudahan akses, karena 
efek luas yang ditimbulkan ketika kedua daun pintu dibuka. Kemudahan akses 
tersebut membantu memperlancar sirkulasi ruang, baik anak normal maupun 
penyandang diffability tidak akan menemui kesulitan untuk masuk ke ruang kelas. 
Selain itu pintu jenis ini dapat memberikan perlindungan dari cuaca, namun 
kelemahan dari jenis pintu ini membutuhkan area yang lebih untuk membuka 
daun pintu. 
b. Unsur Pengisi Ruang 
Unsur pengisi ruang terbagi menjadi dua macam yaitu perabot ruang dan 
unsur estetis. Di Sekolahku-My School unsur perabot sebagian besar merupakan 
fasilitas pendidikan dengan bahan kayu, seperti kursi, meja, dan rak dengan 
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finishing furniture yang aman untuk anak-anak. Pemilihan bahan kayu untuk 
perabot tersebut bertujuan untuk meminimalisir dampak buruk dari bahan kimia, 
dan ketahanan perabot yang lebih lama. Warna alami pada bahan kayu tetap 
dipertahankan untuk memberikan kesan yang alami dan hangat.  
Selain bahan dan finishing furniture, hal lain yang juga perlu diperhatikan 
adalah aspek ergonomi dan aksesibilitas perabot. Secara ergonomi kursi anak di 
Sekolahku-My School sudah sesuai dengan kondisi anak-anak. Bentuk kursi anak 
di sekolah ini tidak menerapkan tema yang bervariasi. Hal tersebut berkaitan 
dengan kondisi anak-anak penyandang diffability yang membutuhkan kemudahan 
beradaptasi dan berkonsentrasi. Bentuk kursi yang sederhana memudahkan 
aksesibilitas semua anak termasuk penyandang diffability, dengan demikian 
memudahkan anak-anak untuk menggunakan kursi secara mandiri. 
Perabot lain yang merupakan perabot yang sering digunakan anak-anak 
adalah meja. Bentuk meja di sekolah ini memang dipilih dengan bentuk segi 
enam. Pertimbangan dari aspek ergonomi dan aksesibilitas adalah sisi perabot 
yang terbagi sama membuat jumlah anak yang dapat ditampung lebih banyak dan 
pembagian area dalam satu meja lebih jelas. Anak-anak dapat lebih mudah 
menyesuaikan diri pada area masing-masing sesuai pembagian sisi meja. Bentuk 
meja ini terbagi dari dua bagian yang memudahkan meja ditata untuk memperoleh 
ruang yang lebih leluasa. 
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Rak perlengkapan bermain dirancang untuk kapasitas penyimpanan yang 
besar untuk itu ukuran rak dibuat tinggi. Selain itu perabot ini memang tidak 
disesuaikan dengan jangkauan anak-anak, karena berkaitan dengan pertimbangan 
ketertiban kegiatan pembelajaran yang dikelola oleh guru.  
Rak yang dirancang sesuai kebutuhan anak-anak adalah rak buku. Perabot 
ini memang disesuaikan dengan posisi anak-anak yang banyak menghabiskan 
waktu di lantai. Hal tersebut bertujuan untuk menciptakan menciptakan kegiatan 
yang lebih positif dan interasi sosial antar anak.  
2. Kesesuaian Sistem Tata Ruang dan Tata Kondisi Ruang Pendidikan 
Anak Usia Dini Berkebutuhan Khusus 
Pembahasan sistem tata ruang meliputi kesesuaian sistem sirkulasi, 
zoning, tata letak, dan organisasi ruang. Sedangkan untuk tata kondisi ruang 
meliputi pencahayaan, penghawaan, dan akustik. 
a. Sistem Tata Ruang 
Pertimbangan yang berkaitan dengan pola sirkulasi secara keseluruhan 
telah sesuai dengan aspek-aspek pola sirkulasi yang baik. Aspek-aspek tersebut 
diantaranya meliputi kemudahan akses, pola sirkulasi yang pendek, arah sirkulasi 
jelas, area sirkulasi memadahi, dan pola sirkulasi yang teratur dan tidak 
terhalangi. Akses di dalam ruangan mudah karena menggunakan pola garis lurus 
yang membagi ruangan menjadi dua bagian. Pola tersebut membentuk pola 
pendek yang memudahkan anak untuk mengetahui arah. Pemilihan pola sirkulasi 
garis lurus (straight line) dilakukan berdasarkan kondisi ruang kelas yang tidak 
terlalu luas. Selain itu pola sirkulasi ini lebih mudah dipahami oleh semua anak. 
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Sistem zoning di Sekolahku-My School sebagian besar telah memenuhi 
aspek sistem pembagian yang sesuai seperti area aktifitas yang saling 
berhubungan berjarak dekat, aksesibilitas pada setiap area mudah dijangkau, dan 
pembagian area sesuai dengan kebutuhan. Hal tersebut dapat terpenuhi karena 
area aktifitas yang saling berhubungan diposisikan dalam alur area yang sama dan 
setiap area tidak terhalangi oleh unsur struktural.  
Namun ada aspek yang belum dapat terpenuhi antara lain ukuran luas 
setiap area dan keleluasaan pada setiap area. Keterbatasan luas ruangan dengan 
jumlah anak yang berlebih tidak dapat memenuhi kebutuhan area untuk setiap 
anak karena menurut ukuran standar, ruangan ideal hanya diperuntukkan 
maksimal untuk 20 anak. Sedangkan pada kenyataannya anak-anak yang ada di 
kelas ini berjumlah 33 anak dengan rincian 30 anak normal dan 3 anak 
berkebutuhan khusus. Hal tersebut akan mempengaruhi kenyamanan dan 
keleluasaan di dalam ruangan.  
Secara keseluruhan tata letak di Sekolahku-My School telah sesuai dengan 
aspek sistem tata letak diantaranya penempatan perabot, ruang untuk pergeseran 
perabot, posisi perabot mudah ditata ulang, dan posisi perabot tidak menyita area. 
Kondisi tersebut dapat diperoleh karena sebagian besar perabot mudah 
dipindahkan sesuai dengan kebutuhan. Selain itu tata letak perabot mudah 
diperbaharui dengan tersedianya area pergeseran dan jenis perabot yang 
merupakan jenis movable furniture.  
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Namun penempatan perabot di sekolah ini menghalangi keleluasaan 
pandangan (visibility) karena berada di bagian tengah area. Hal tersebut 
dipengaruhi oleh keleluasaan untuk memindahkan perabot. Hal tersebut 
menyebabkan kurangnya pertimbangan penempatan perabot di dalam ruangan, 
salah satunya aspek keleluasaan pandangan (visibility). Untuk itu perlu 
dipertimbangkan mengenai keefektifan perabot dan posisinya di dalam ruangan. 
Pemilihan pola organisasi terbuka atau open or “free” plans di sekolah ini 
menciptakan kondisi ruangan yang secara keseluruhan kurang memenuhi aspek 
pola organisasi yang sesuai. Hal tersebut berpengaruh pada keleluasaan 
pandangan (visibility), keamanan, dan estetika. Keleluasan pandangan (visibility) 
terganggu oleh posisi perabot pada setiap area. Sedangkan aspek keamanan 
berkaitan dengan sifat movable furnitures yang sesuai dengan pola organisasi 
terbuka, berbahaya untuk anak yang cenderung aktif. Untuk aspek estetika 
berhubungan dengan sifat pola open or “free” plans terlihat kurang teratur. 
Sisi positif penerapan pola oganisasi terbuka di Sekolahku-My School 
diantaranya kemudahan pencapaian (aksesibility), fleksibilitas atau keluwesan 
(fleksibility), dan kenyamanan. Kemudahan pencapaian (aksesibility) terpenuhi 
karena pembagian area jelas. Untuk fleksibilitas (fleksibility) terpenuhi dengan 
penggunaan movable furniture yang mudah dipindahkan sesuai kebutuhan. 
Sedangkan kenyamanan didukung oleh sifat sistem organisasi terbuka atau open 
or “free” plans yang membuat ruangan terasa lebih longgar. 
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b. Tata Kondisi Ruang 
Secara keseluruhan aspek-aspek yang berkaitan dengan sistem pencahayan 
yang baik telah terpenuhi. Aspek-aspek tersebut meliputi kebutuhan cahaya di 
dalam ruangan, intensitas cahaya alami, penggunaan cahaya buatan, dan 
pemilihan jenis penerangan buatan. Kebutuhan cahaya terpenuhi dengan 
penggunaan cahaya alami dan buatan. Untuk pencahayaan alami diperoleh dari 
sinar matahari dengan pengendalian intensitas melalui lingkungan yang asri. 
Sedangkan untuk pecahayaan buatan digunakan lampu pijar dengan cahaya netral 
yang mampu menjangkau seluruh ruangan.                                                   
Kondisi sistem penghawaan di sekolah ini secara keseluruhan telah sesuai 
dengan kebutuhan diantaranya seperti saluran sirkulasi, pertukaran udara lancar, 
ruang sirkulasi yang bersih, kebutuhan udara bersih terpenuhi, suhu ruangan 
stabil, dan tingkat evaporasi/penguapan yang rendah. Saluran sirkulasi tersedia 
melalui penggunaan jendela yang ada hampir di sepanjang ruangan. Kondisi 
tersebut mendukung pertukaran udara yang mampu memenuhi kebutuhan udara 
bersih dalam ruangan dan menjaga kestabilan suhu ruangan. 
Aspek-aspek yang berkaitan dengan sistem akustik sebagian telah 
terpenuhi diantaranya dengan adanya bahan-bahan yang menyerap suara seperti 
papan gips dan karpet sintetis. Selain itu kondisi suara guru di dalam kelas 
terdengar cukup jelas. Namun ada aspek yang belum terpenuhi seperti sistem 
kedap suara yang belum tersedia utuk mengurangi tingkat kebisingan yang timbul 
dari dalam kelas. 
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3. Fasilitas Pendidikan Anak Usia Dini Berkebutuhan Khusus Sekolahku-
My School 
Fasilitas pendidikan untuk anak usia dini perlu mempertimbangkan tiga 
aspek yaitu kesesuaian ukuran, keamanan bahan dan finishing perabot. Berikut 
penjelasan mengenai kesesuaian dan keamanan perabot yang menjadi fasilitas 
pendidikan di Sekolahku-My School. 
a. Kesesuaian Ukuran dengan Kebutuhan Anak-Anak 
Dalam pertimbangan ukuran perabot dengan kebutuhan anak di 
Sekolahku-My School sudah dapat dikatakan memenuhi standar. Ukuran standar 
tinggi kursi anak untuk usia 2-3 tahun adalah 25-30 cm, ukuran tinggi meja 45-50 
cm. Pada kenyataan menurut data yang diperoleh dari lapangan, tinggi kursi 25 
cm, dan tinggi meja 45 cm. Dengan demikian ukuran perabot tersebut sudah 
memenuhi pertimbangan keamanan untuk anak. 
Untuk ukuran perabot pendukung lain seperti rak, tempat tas, dan perabot 
lain disesuaikan dengan kebijakan sekolah. Di sekolah ini ukuran rak 
perlengkapan bermain dirancang dengan tinggi 120 cm. Ukuran tersebut 
berdasarkan pertimbangan ketertiban untuk anak, karena anak-anak sulit 
menjangkau tanpa bantuan dari orang dewasa. Secara keseluruhan perabot yang 
mendukung kegiatan yang dapat dilakukan sendiri oleh anak ukurannya 
disesuaikan dengan jangkauan anak. Sedangkan untuk kegiatan yang 
membutuhkan pengawasan orang dewasa ukurannya tidak disesuaikan untuk anak 
melainkan ukuran yang hanya dapat dijangkau orang dewasa. 
102 
 
Namun untuk perabot lain seperti rak boneka dirancang dengan ukuran 
100 cm, sesuai dengan jangkauan anak-anak. Rak tersebut digunakan untuk 
menyimpan boneka-boneka milik anak-anak yang dibawa sendiri dari rumah, 
dengan demikian melatih anak untuk bertanggung jawab pada benda milik mereka 
sendiri.  
b. Keamanan Bahan dan Finishing Furniture 
Pertimbangan bahan dan finishing furniture pada ruangan akan 
mempengaruhi kondisi anak, oleh karena itu penggunaan bahan kimia dan produk 
industri untuk perabot sedapat mungkin diminimalisir. Hal tersebut diusahakan 
dengan penggunaan bahan alami yaitu kayu dengan finishing vernis. Penggunaan 
bahan finishing dipertimbangkan sesuai dengan kualitas produk yang aman untuk 
anak. 
Pemilihan bahan kayu bertujuan untuk meminialisir penggunaan bahan 
produk industri. Kesan yang ditimbulkan pada penggunaan bahan kayu adalah 
suasana alami dan hangat yang dapat membantu anak-anak berkebutuhan khusus 
lebih mudah berkonsentrasi.  
Warna alami kayu yang dipadukan dengan warna finishing dinding orange 
memberikan pengaruh yang baik untuk anak-anak berkebutuhan khusus. Anak 
berkebutuhan khusus cenderung peka dengan stimulus warna-warna analog dan 
monokromatik. Warna analog diperoleh dari perpaduan warna finishing ruangan 
dan warna alami perabot, sedang warna monokromatik diperoleh dari warna 
perlengkapan bermain di dalam ruangan. 
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4. Estetika 
Penilaian estetika desain tata ruang berkaitan dengan unsur pembentuk 
ruang dan pengisi ruang yang disesuaikan dengan kondisi penghuni ruang. 
Pemilihan warna dan bentuk pada struktur pembentuk ruang memunculkan variasi 
yang kontras, namun tetap memberikan kesan sejuk. 
Aplikasi bahan kayu pada jendela dan pintu menciptakan perpaduan yang 
menyatu (unity) dengan finishing dinding berwarna orange. Menimbulkan kesan 
hangat dan alami, namun nampak cenderung monoton karena setiap dinding pada 
bagian luar maupun di dalam ruangan diaplikasikan warna yang sama. 
Pemilihan bentuk-bentuk perabot yang cenderung sederhana memang 
dipertimbangkan sesuai dengan kondisi kebutuhan anak terutama untuk anak 
berkebutuhan khusus. Aspek estetika akan nampak pada saat perabot tersebut 
menjadi tempat pemajangan karya-karya hasil kegiatan anak-anak. Perabot 
tersebut menjadi terlihat lebih ekspresif dan lebih menampakkan karakter khas 
anak-anak. 
Posisi perabot di dalam ruangan berkaitan dengan komposisi letak 
perabot di sekolah ini masih kurang diperhatikan. Keteraturan perabot dapat 
memudahkan akomodasi, namun kondisi ruang yang tidak terlalu besar menjadi 
kendala. Meskipun kemudahan akses dapat tercapai, namun keadaan tersebut 
perlu dipertimbangkan untuk kenyamanan dan keamanan anak.  
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BAB V 
KESIMPULAN 
A. Kesimpulan 
Melalui pembahasan penelitian dengan judul “Interior dan Sarana 
Pendidikan Anak Usia Dini Berkebutuhan Khusus (Inklusi) Sekolahku-My School 
Sleman Yogyakarta” maka peneliti memperoleh kesimpulan sebagai berikut. 
Unsur pembentuk ruang di sekolah ini dirangkai untuk memperoleh bentuk 
yang membedakan antara bagian dalam maupun luar, dan membentuk batas-batas 
ruang interiornya. Kondisi bangunan dapat memberikan naungan dan 
perlindungan karena diterapkan unsur-unsur arsitektur seperti lantai, dinding, 
atap, jendela, dan pintu. Menerapkan warna hangat dan warna dingin pada unsur 
penyusun tata ruang dan perabot yang berfungsi sebagai stimulan untuk anak-anak 
berkebutuhan khusus. Arus sirkulasi udara dan pencahayaan terpenuhi dengan 
penggunaan jendela hampir di sepanjang dinding. Arus sirkulasi penghuni ruang 
terpenuhi menggunakan jenis pintu dengan dua daun pintu (double doors). 
Fasilitas pendidikan di Sekolahku-My School sebagian besar berbahan 
kayu dengan finishing menggunakan vernis. Untuk meminimalisir dampak bahan 
kimia dan menonjolkan warna yang seragam untuk membantu konsentrasi anak-
anak berkebutuhan khusus. Untuk ukuran perabot disesuaikan dengan standar 
perabot, mencakup fungsi ergonomi dan aksesibilitas yang disesuaikan untuk 
semua anak. Bahan dan struktur perabot meminimalisir penggunaan bahan kimia 
dengan struktur perabot yang bebas dari sudut-sudut lancip. 
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Standar keamanan perabot berkaitan dengan ukuran, bahan, dan 
finishing perabot. Pada Sekolahku-My School ukuran tinggi kursi 25 cm, dan 
tinggi meja 45 cm, sesuai dengan standar tinggi kursi anak untuk usia 2-3 tahun 
yaitu 25-30 cm, dan ukuran tinggi meja 45-50 cm. Pemilihan bahan dasar perabot 
lebih banyak menggunakan kayu untuk meminimalisir penggunaan bahan 
industri. Penggunaan bahan finishing perabot dipilih sesuai dengan kriteria produk 
yang aman untuk anak. 
Estetika pada tata ruang Sekolahku-My School secara keseluruhan 
tampak pada pemilihan warna dan bentuk pada struktur pembentuk ruang 
memunculkan variasi yang kontras, namun tetap memberikan kesan sejuk. Namun 
lebih spesifik mengarah pada karya anak-anak yang menunjukkan fungsi ruangan. 
B. Saran 
Dari hasil penelitian yang berkaitan dengan Interior dan Sarana 
Pendidikan Anak Usia Dini Berkebutuhan Khusus (Inklusi) Sekolahku-My School 
Sleman Yogyakarta, peneliti memberikan saran diantaranya: 
1. Posisi perabot sebaiknya dipertimbangkan sesuai fungsi tanpa menggangu 
keleluasaan pandangan (visibility) dan keleluasaan aktifitas anak. 
2. Ukuran luas area disesuaikan dengan standar yaitu maksimal 20 anak per 
kelas. Untuk memperoleh efektifitas pembelajaran dan kondisi yang sesuai 
untuk anak. 
3. Sistem kedap suara sebaiknya diaplikasikan dalam bangunan untuk 
mengurangi tingkat kebisingan yang ditimbulkan dari dalam kelas. 
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PEDOMAN OBSERVASI 
 
No. Aspek  Tujuan 
1. Arsitektur Mengetahui: 
a. Luas area dan denah bangunan. 
b. Konsep arsitektur yang digunakan. 
2. Tata ruang / interior Mengetahui: 
a. Latar belakang pemilihan tata ruang. 
b. Unsur pembentuk ruang. 
c. Pemilihan material unsur pembentuk ruang. 
d. Pola penataan perabot. 
3. Fasilitas dan perabot Mengetahui: 
a. Fasilitas yang disediakan sekolah. 
b. Fasilitas yang banyak dibutuhkan dalam 
pendidikan inklusi. 
c. Pemilihan material untuk perabot. 
d. Pemilihan bentuk dan warna pada perabot. 
4. Estetika ruang Mengetahui: 
a. Kesesuaian proporsi dan ukuran perabot 
dengan kebutuhan pendidikan anak. 
b. Keseimbangan estetis elemen-elemen 
pembentuk ruang. 
c. Kesinambungan bentuk untuk menciptakan 
estetika ruang dan kesatuan visual. 
5. Edukasi  Mengetahui: 
a. Pengaruh fasilitas pendidikan untuk 
perkembangan anak berkebutuhan khusus. 
b. Optimalisasi pendidikan anak melalui 
fasilitas dan tata ruang pendidikan. 
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TABEL OBSERVASI 
 
No. Aspek  Poin Pengamatan Hasil Pengamatan Keterangan 
1. Arsitektur  a. Luas area 
b. Konsep bangunan 
a. ………. 
b. ………. 
 
2. Tata ruang 
/ interior 
a. Latar belakang 
b. Unsur pembentuk 
ruang 
c. Material Unsur: 
− Lantai 
− Dinding 
− Plafond  
d. Penataan perabot  
a. ……… 
b. ……… 
 
c. ……… 
 
 
 
d. ……… 
 
3. Fasilitas 
dan 
perabot 
a. Fasilitas sekolah 
b. Fasilitas yang 
banyak dibutuhkan 
c. Material mebel 
d. Bentuk mebel 
e. Pemilihan warna  
a. ……… 
 
b. ……… 
c. ……… 
d. ……… 
e. ……… 
 
4. Estetika 
ruang 
a. Proporsi dan 
ukuran 
b. Keserasian dan 
keragaman 
c. Ritme 
d. Penekanan 
a. …….... 
 
b. ……… 
 
c. ……… 
d. ……… 
 
5. Edukasi  a. Fasilitas 
pendidikan 
b. Optimalisasi 
ruang untuk 
pendidikan  
a. ……… 
 
b. ……… 
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PEDOMAN WAWANCARA 
 
No. Aspek Tujuan 
1. Pendidikan anak usia 
dini berkebutuhan 
khusus. 
Mengetahui: 
a. Latar belakang berdirinya PAUD inklusi 
Sekolahku (My School). 
b. Tujuan utama pendidikan inklusi. 
c. Fokus pendidikan inklusi. 
2. Fasilitas pendidikan 
anak usia dini di 
Sekolahku (My School). 
Mengetahui: 
a. Fasilitas yang disediakan sekolah untuk 
pendidikan inklusi. 
b. Fasilitas yang secara umum banyak 
diperlukan anak berkebutuhan khusus. 
3. Tata kondisi ruang dan 
fasilitas 
Mengetahui: 
a. Latar belakang pemilihan tata ruang. 
b. Konsep perancangan ruang. 
c. Ciri-ciri utama tata ruang sekolah inklusi 
Sekolahku (My School). 
c. Elemen-elemen pembentuk ruang (lantai, 
dinding, plafond). 
d. Penggunaan material untuk elemen 
pembentuk ruang dan mebel. 
e. Pemilihan bentuk dan warna pada perabot 
pengisi ruang. 
f. Penataan perabot pengisi ruang kaitannya 
dengan pola sirkulasi. 
4. Kesesuaian tata ruang  
dan fasilitas dengan 
kondisi anak 
Mengetahui: 
a. Kesesuaian fasilitas pendidikan di 
Sekolahku (My School). 
b. Pengaruh tata ruang pada kondisi anak. 
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A. Latar Belakang Berdirinya Sekolah Inklusi Sekolahku (My School) 
1. Sejak tahun berapa sekolah ini berdiri? 
2. Siapa pemilik gedung sekolah ini sewaktu pertama kali didirikan? 
3. Siapa pemilik gedung sekolah saat ini? 
4. Apa organisasi yang mempelopori berdirinya sekolah inklusi sekolahku 
(My School)? 
5. Apa yang menjadi latar belakang berdirinya sekolah inklusi Sekolahku 
(My School)? 
6. Bagaimana partisipasi masyarakat pada saat sekolah ini mulai 
diresmikan? 
B. Konsep dan Tujuan Sekolah Inklusi Sekolahku (My School) 
1. Bagaimana konsep pendidikan anak usia di sekolah ini? 
2. Apakah tujuan utama pendidikan anak usia dini di sekolah inklusi 
Sekolahku (My School)? 
3. Bagaimana layanan fasilitas pendidikan anak usia dini di sekolah ini 
terutama bagi anak yang memiliki keterbatasan (disability)? 
C. Latar Belakang Pemilihan Tata Kondisi Ruang dan Fasilitas 
1. Bagaimana ide gaya interior Jepang muncul dalam bangunan ini? 
2. Apa yang menjadi latar belakang pemilihan konsep tata ruang bergaya 
Jepang? 
3. Apa perbedaan tata ruang dan fasilitas yang digunakan pada sekolah 
inklusi dengan sekolah umum (reguler)? 
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4. Apa konsep yang digunakan untuk pemilihan bentuk dan warna pada 
fasilitas pendidikan? 
5. Bagaimana penyesuaian konsep tersebut dengan situasi lingkungan dan 
kondisi anak? 
6. Bagaimana penataan perabot agar tidak mengganggu gerak anak (pola 
sirkulasi)? 
D. Fungsi Perancangan Tata Ruang dan Fasilitas / Perabot 
1. Apa tujuan pemilihan tata ruang seperti ini? 
2. Mengapa ruangan ini difungsikan untuk pendidikan anak usia dini? 
3. Fasilitas apa saja yang menjadi penunjang pendidikan anak usia dini di 
sekolah inklusi Sekolahku (MySchool)? 
4. Bagaimana kenyamanan anak dengan fasilitas pendidikan tersebut? 
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TABEL HASIL PENGAMATAN TATA RUANG  
DI SEKOLAHKU-MY SCHOOL 
Tabel 1: Kesesuaian Sistem Sirkulasi Untuk Anak-Anak 
 
 
No. 
 
Kriteria Penilaian 
Penilaian Keadaan di 
Sekolahku-My School Ya Tidak 
1. Akses ke dalam dan ke 
luar ruangan mudah. 
  
 Akses ke dalam dan ke 
luar ruangan mudah 
karena terdapat pintu 
pada kedua sisi 
bangunan dengan 
bukaan ganda. 
2. Pola sirkulasi pendek 
(show short). 
  
 Sekolah ini 
menggunakan pola 
sirkulasi garis lurus 
yang membagi satu 
ruangan. 
3. Pola sirkulasi 
menunjukkan arah yang 
jelas.  
  
 Arah untuk menuju area 
di dalam ruangan 
terlihat jelas karena 
tidak ada cabang dalam 
pola yang diterapkan. 
4. Area untuk ruang 
sirkulasi memadahi. 
  
 Ruang untuk sirkulasi 
sudah memadahi untuk 
memperoleh pola 
sirkulasi yang nyaman.  
5. Pola sirkulasi teratur 
dan tidak terhalangi 
  
 Pola sirkulasi terbagi 
pada masing-masing 
sisi alur utama di 
tengah ruangan. 
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Tabel 2: Kesesuaian Sistem Zoning  
 
 
No. 
 
Kriteria Penilaian 
Penilaian Keadaan di 
Sekolahku-My School Ya Tidak 
1. Area aktifitas yang 
saling berhubungan 
berjarak dekat. 
  
 Aktifitas yang saling 
berhubungan 
diposisikan dalam alur 
area yang sama. 
2. Aksesibilitas pada 
setiap area terpenuhi. 
  
 Setiap area mudah 
dijangkau karena tidak 
terhalangi oleh unsur 
struktural. 
3. Pembagian area sesuai 
dengan kebutuhan.  
  
 Pembagian area 
disesuaikan dengan 
kebutuhan anak dalam 
ruangan. 
4. Luas setiap area sesuai 
untuk kebutuhan anak-
anak. 
 
  
Luas ruangan yang 
terbatas tidak seimbang 
dengan kebutuhan area 
untuk masing-masing 
anak. 
5. Keleluasaan pada setiap 
area terpenuhi. 
 
  
Keleluasaan kurang 
terjaga karena tidak ada 
sekat yang membagi 
area. 
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Tabel 3: Kesesuaian Penempatan Perabot 
 
 
No. 
 
Kriteria Penilaian 
Penilaian Keadaan di 
Sekolahku-My School Ya Tidak 
1. Penempatan perabot 
sesuai dengan 
pembagian area. 
  
 Perabot diposisikan 
sesuai kebutuhan dalam 
area. 
2. Ruang untuk pergeseran 
perabot tersedia. 
  
 Tempat pergeseran 
perabot tersedia di 
setiap area 
3. Posisi perabot mudah 
ditata ulang. 
  
 Penataan ulang perabot 
mudah karena perabot 
merupakan movable 
furniture. 
4. Posisi perabot tidak 
mengganggu 
keleluasaan pandangan 
(visibility).  
 
  
Posisi perabot 
menghalangi 
pandangan karena 
berada di tengah area. 
5. Posisi perabot tidak 
menyita area. 
  
 Ukuran perabot dipilih 
sesuai kebutuhan dan 
efektifias penggunaan. 
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Tabel 4: Kesesuaian Organisasi Ruang 
 
 
No. 
 
Kriteria Penilaian 
Penilaian Keadaan di 
Sekolahku-My School Ya Tidak 
1. Keleluasaan pandangan 
(visibility) 
 
 
Perabot yang ada di 
setiap area seringkali 
mengganggu 
pandangan.  
2. Kemudahan pencapaian 
(aksesibility) 
  
 Aksesibilitas tercapai 
dengan pembagian area 
yang jelas. 
3. Fleksibilitas atau 
keluwesan (fleksibility) 
  
 Sebagian besar perabot 
merupakan movable 
furniture yang mudah 
dipindahkan sesuai 
kebutuhan. 
4. Kenyamanan   
 
 Organisasi ruang yang 
terbuka membuat 
ruangan lebih longgar. 
5. Keamanan   
 
Sifat  movable 
furnitures yang mudah 
dipindahkan dan relatif 
ringan, berbahaya untuk 
anak yang cenderung 
aktif. 
6. Estetika   
 
Pola open or “free” 
plans terlihat kurang 
teratur.  
 
 
117 
 
Tabel 5: Kesesuaian Pencahayaan  
 
 
No. 
 
Kriteria Penilaian 
Penilaian Keadaan di 
Sekolahku-My School Ya Tidak 
1. Kebutuhan cahaya di 
dalam ruangan 
terpenuhi 
 
 Kebutuhan cahaya 
terpenuhi dengan 
penggunaan cahaya 
alami dan buatan. 
2. Intensitas cahaya alami 
tidak berlebihan 
 
 Kondisi lingkungan 
yang asri membantu 
mengurangi intensitas 
cahaya matahari yang 
berlebihan. 
3. Penggunaan cahaya 
buatan mampu 
menunjang kebutuhan 
dalam ruangan. 
 
 Penggunaan lampu pijar 
dengan intensitas 
cahaya yang tinggi 
mampu mencapai 
seluruh ruangan. 
4. Pemilihan jenis 
penerangan buatan 
sesuai dengan 
kebutuhan. 
 
 Lampu pijar yang 
digunakan 
menghasilkan cahaya 
netral. 
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Tabel 6: Kriteria Kesesuaian Penghawaan  
 
 
No. 
 
Kriteria Penilaian 
Penilaian Keadaan di 
Sekolahku-My School Ya Tidak 
1. Saluran sirkulasi udara 
tersedia. 
 
 Saluran sirkulasi ada 
pada jendela dan 
ventilasi.   
2. Pertukaran udara lancar. 
 
 Tersedia ruang sirkulasi 
yang cukup dan bersih. 
3. Kebutuhan udara bersih 
terpenuhi. 
 
 Kondisi lingkungan 
yang asri membantu 
sirkulasi udara. 
4. Suhu ruangan stabil. 
 
 Sirkulasi udara lancar 
dapat mengendalikan 
kenaikan suhu. 
5. Tingkat evaporasi / 
penguapan rendah. 
 
 Penguapan akibat 
naiknya suhu dapat 
teratasi dengan kondisi 
udara yang stabil. 
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Tabel 7: Kesesuaian Akustik 
 
 
No. 
 
Kriteria Penilaian 
Penilaian Keadaan di 
Sekolahku-My School Ya Tidak 
1. Terdapat sistem kedap 
suara dalam struktur 
bangunan. 
 
 
Sebagian besar struktur 
bangunan merupakan 
bahan yang tidak 
mampu menyerap 
suara.  
2. Terdapat bahan-bahan 
yang mampu menyerap 
gelombang suara. 
  
 Bahan gips dan serat 
karpet merupakan 
bahan yang mampu 
menyerap suara. 
3. Suara dalam ruangan 
terdengar jelas. 
 
 Kualitas suara dalam 
ruangan jelas karena 
tidak ada pantulan atau 
gema. 
4. Tingkat kebisingan 
rendah. 
 
 
Tingkat kebisingan 
tinggi karena kondisi 
ruangan yang tidak 
menggunakan bahan 
penyerap suara dan 
banyak terdapat 
jendela.   
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Tabel 8: Penilaian Keamanan Perabot 
 
 
No. 
 
Kriteria Penilaian 
Penilaian Keadaan di 
Sekolahku-My School Sesuai  Tidak 
1. Kesesuaian ukuran 
berkaitan dengan standar 
yang telah ditentukan 
untuk usia 2-3 tahun. 
  
 Ukuran tinggi kursi dan 
meja memenuhi standar 
dengan ukuran kursi 25 
cm dan meja 45 cm. 
2. Pemilihan bahan pada 
perabot berkaitan dengan 
pengaruh bahan terhadap 
kondisi anak. 
  
 Bahan yang digunakan 
pada perabot sebagian 
besar menggunakan 
bahan kayu. 
3. Finishing furniture yaitu 
tahap penyelesaian akhir 
pada perabot, sebelum 
tahap pewarnaan. 
  
 Sudut-sudut perabot 
dipastikan tidak tajam 
dan permukaan perabot 
dibuat halus. 
4. Posisi perabot dalam 
ruangan yaitu pengaturan 
tata letak perabot 
berkaitan dengan 
kemudahan akses. 
 
  
Kondisi perabot dalam 
ruangan kurang tertata, 
faktor penyebabnya 
adalah ukuran ruangan 
yang relatif kecil namun 
terlalu banyak perabot di 
dalamnya. 
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